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RINGKASAN

FITROTUL LAILI. 0810440222-44. AnalisisintegrasiHmGulaDomestik Dan
HargaGulaDunia.Di ~ bawahbimbinganProf.Ir.RatyaAniadi MS., Ph.D.
sebagaiPembimbingUtama, MangkuPurnomo, SP., M.Si.Ph.D.
sebagaiPembimbingPendamping.

Gulamerupakankomoditipentingbagi Indonesia, karguda merupakan
salah satu bahan kebutuhan pokok dan sebagai suwmlmer bagi masyarakat
serta sebagai bahan pemanis utama.Guladigunakan a pul
sebagaibahanbakupadaindustrimakanandanminuman.
Keberadaanpemanisbuatandanpemanislainnyasampaitsalatnsepenuhnyabisa
menggantikankeberadaangulapasir.Karenanyagulamsejaakinpentingperanny
apadakebutuhanpanganmasyarakat(Departe menPert20éy),

Karena peran gula yang penting bagi masyarakat rpakaintaan gula
senantiasa meningkat seiring dengan peningkatanlaunpenduduk dan
pendapatan masyarakat (Departemen Pertanian, 28@b)sumsi gula yang
senantiasa meningkat seiring perkembangan jumlatduselk ternyata tidak
diiringi dengan peningkatan jumlah produksi
gulasehinggamenyebabkanterjadinyadefisitpemenubatkieangula.

Pemerintah melakukan impor gula untuk menutupi palardefisit
pemenuhan kebutuhan gula tersebut. Kekurasupply gula di
pasardomestikdipenuhipemerintahdenganmelakukanguofamiehBulog.
Menghadapikrisisekonomidantekanandari [IMiftdrnational Monetary Fund),
pemerintahkemudianmengeluarkanKeputusanPresidenNod® tahun 1998
tentangpelaksanaanliberalisasiperdagangangula,
artinyaimporgulatidaklagidimonopoliolehBulog (Siant 2005).

Kebijakanpemerintah Indonesia
dalampemberlakuanliberalisasiperdagangangulatelainmbelkanpeningkatan
volume imporgula yang cukuptajam,
bahkanseringmenimbulkankelebihanimporgula yang
mencapaipuncaknyapadatahun 1999  yaitusebesar 30259, ton.Hal
inidisebabkanolehpemberlakuanliberalisasiperdaganga yang

tidakdiikutiolehpenetapantarifimpor.Tingginya volam  gulaimpor di
pasardomestikmenyebabkanhargaguladomestikcendeemugumpadasaatitu.Pen
ingkatanimporinidiatasipemerintahdenganmenerapkifimaorgulasejakJanuari

2000,denganharapandapatmenurunkanlaju volume
imporguladanmeningkatkanhargaguladomestik agar
tidakterlalurendahakibatrendahnyahargagulaimp@m8ii, 2005).

Sehingga yang
menjadipermasalahandisiniadalahsejauhmanaterjadiegaasihargaguladomesti
kdanhargaguladunia.Untukmengatasiterjadinyaflukbh@agaguladunia yang
akanmempengaruhikestabilanharga di

pasardomestiksehinggaperludiketahuikecenderunggahadi  pasarguladunia.
Sehinggasangatpentinguntukmengetahuisejauhmanatkeglaikanataupenuruna
nhargagula yang terjadi di pasarguladunia.Hal  Inila yang
medorongpenelitiuntukmelakukanpenelitianmengenaipsalahantersebut. Tujua
ndaripenelitianiniadalah (1)



Menganalisisintegrasihargaguladomestikdanhargaguolad (2)
Meramalkanpergerakanhargaguladunia.

Metodepenelitian yang
digunakandalampenelitianiniadalahanalisisKointedeasEstimasi ECM dror
correction model)

untukmenganalisisintegrasihargaguladomestikdangatgdunia,

sedangkanuntukmeramalkanpergerakanhargaguladuniedignmetodeperamala

n ARIMA (autoregressive integrated moving average).

Berdasarkandarihasilanalisis yang
telahdilakukanpadadaerahpenelitianmenyatakanbahwa:

1. Terjadiintegrasi yang lemahantarahargaguladunisatgalguladomestik.
Pembentukanhargaguladomestikditentukanolehhargdgpitadantarifimporg
ula, danhargaguladuniajentined sugar
menjadipemimpinhargabagihargaguladomestik, seldiaigaaw
sugarjugamemberikanpengaruhterhadapkenaikanhargagulati@mertinya,
apabilaterjadipeningkatanhargaguladunia,
akansegeradiresponsdenganmeningkatnyahargaguladomes
Sebagaineganat importermenyebabkanhargaguladomestikmemilikiposisi
yang lemah di pasarguladunia.

2. Dari hasilperamalanhargagula yang dilakukanbahvgagaladuniaselama 20
periodekedepanakanmengalamifluktuasi, urdfiked
sugar HargatertinggidicapaipadabulanFebruaridanAgustusl 3 20sebesarRp.
6.522-,. Hargaterendahterjadipadabulan Mei 2012ssaRp. 5.286. Padav
sugar, hargatertinggidicapaipadabulanFebruari 2013 seBgsars.243-,.
Hargaterendahterjadipadabulan Mei 2012 sebesarBp6.3

3. Terjadinyakenaikanhargaguladunia yang
berkisarantarabulanFebruaridanAgustussertaterjageryurunanhargaguladun
iapadabulan Mei inidipicuolehterjadinyaanomalicuach dunia. Serta
diakibatkanolehadanyaperubahankebijakanpadabelmeg@@majudannegara
pengeksporguladuniadanterjadinyapengalihanpenggtetaamenjadi
bioethanol. Kenaikanhargaminyakinibisamengakibdtkaaikanharga ethanol
karenaminyakmentahbisabersubstitusidengan ethanol
danpadaakhirnyabisamemicukenaikanhargagulapadareadatang.



SUMMARY

FITROTUL Laili.0810440222-44. Integration Analysi$ Domestic Sugar Price
and World Sugar Price. Under guidance of ProfRatyaAnindita, MS., Ph.D. as
a Primary Advisor, MangkuPurnomo, SP., M.Sc., Pla$a Secondary Advisor.

Sugar is an important commodity for Indonesia, beeasugar is one of
basic materials and a source of calories for tmensonity as a primary sweetener.
Sugar is used as a raw material in food and beeeiratystry. The presence of
artificial sweeteners and other sweeteners coulgumostitute for the presence of
sugar. Therefore sugar be an important role fordfaequirement of the
community (Ministry of Agriculture, 2005).

Because sugar is an important role for communitydemand of sugar
increases with increasing of population and incorgMmistry of Agriculture,
2005). Sugar consumption is constantly increassithe population growth was
not accompanied by an increase in the amount arspigpduction that results a
deficit of sugar demand.

Government import sugar to cover a deficit of sug@mand. The
deficiency sugar supply in the domestic marketilled with import sugar by
BULOG. Facing the economic crisis and pressure fthen IMF (International
Monetary Fund), the government issued Presidemidree No. 19 of 1998
concerning the implementation of the sugar traloleréilization, which means that
imports of sugar is no longer monopolized by BULCB&&nturi, 2005).

Indonesian government policy in implementation ofiga trade
liberalization has led to an increase volume ingpoitsugar, and lead to excess
sugar imports that reached the highest in 1999 atimguto 1,259,304 tons. This
is caused by the imposition of liberalization trakdat not accompanied by import
tariffs. A higher volume of sugar imports in thenaestic market led domestic
sugar prices tend to decline at the time. Increasgarts are handled by import
tariffs since January 2000, hoping to reduce tle of sugar import volume and
increase domestic sugar prices did not lower thgorted sugar (Sianturi, 2005).

The problem is integration of domestic sugar prie@sl world sugar
prices. To solve the fluctuations of world sugaces which affected the stability
of domestic sugar price, so it is important to knibv trend on the world sugar
price. So it is important to know rate of increaselecrease in sugar prices in the
world sugar price. This is encouraging researchersonduct research on the
issue. The purpose of this research were (1) Tdyamahe integration of the
domestic sugar prices and world sugar prices, @gdasting the movement of
world sugar prices.

The research method used in this study is the sisaby cointegration and
estimate ECM (error correction model) to analyze ititegration of the domestic
sugar prices and world sugar prices, while for dast of world sugar price
movements used ARIMA forecasting method (autoresivesintegrated moving
average).



Based on the results of the analysis has been dortbe research stated

that:

1.

Occurred weak integration between the world sugaemnd domestic sugar
prices. Establishment of the domestic sugar praresdetermined by world

sugar price and import tariffs, and refined sugacepbe a leader price of
domestic sugar price, in addition for raw sugacetio be responsible for the
domestic sugar price increases. Its mean, if ar@se in world sugar prices,
would promptly responded by increase in domestigaswrice. As a net

importer affected for domestic sugar prices in eakvposition in the world

sugar market.

From the results of forecasting the price of sugyarworld sugar prices over
the next 20 periods will fluctuate, for refined anghe highest price achieved
in February and August 2013 amounting to Rp. 6522yvest rates occurred
on May 2012 amounting to Rp. 5286. Raw sugar, iledst price achieved in
February 2013 amounting to Rp. 5243-,. Lowest ratesirred on May 2012

amounting to Rp. 3855 ..

Increasing in world sugar prices that ranged betvkesbruary and August and
a decline in world sugar prices in May was triggels the occurrence of
weather anomalies in the world. And the result ofigy changes in some
developed countries and countries of the world segporter and the transfer
of the use of sugar cane into bioethanol. Theinseil prices could lead to

price increases of crude ethanol because the dthancsubtituted and could
eventually lead to rising sugar prices in the feitur
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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Gula merupakan komoditi penting bagi Indonesiagkargula merupakan
salah satu bahan kebutuhan pokok dan sebagai suwmlmer bagi masyarakat
serta sebagai bahan pemanis utama. Gula digunakdanspbagai bahan baku
pada industri makanan dan minuman. Keberadaan perbeatan dan pemanis
lainnya sampai saat ini belum sepenuhnya bisa nagiggn keberadaan gula
pasir. Karenanya gula menjadi semakin penting psrapada kebutuhan pangan
masyarakat (Departemen Pertanian, 2005).

Karena peran gula yang penting bagi masyarakat rpakaintaan gula
senantiasa meningkat seiring dengan peningkatanlafunpenduduk dan
pendapatan masyarakat (Departemen Pertanian, 28@b)sumsi gula yang
senantiasa meningkat seiring perkembangan jumlatdugleik ternyata tidak
diiringi dengan peningkatan jumlah produksi gulahisgga menyebabkan
terjadinya defisit pemenuhan kebutuhan gula.

Pemerintah melakukan impor gula untuk menutupi walardefisit
pemenuhan kebutuhan gula tersebut. Kekurasggply gula di pasar domestik
dipenuhi pemerintah dengan melakukan impor guld d@elog. Menghadapi
krisis ekonomi dan tekanan dari IMFternational Monetary Fund), pemerintah
kemudian mengeluarkan Keputusan Presiden Nomorah@nt 1998 tentang
pelaksanaan liberalisasi perdagangan gula, artimypor gula tidak lagi
dimonopoli oleh Bulog (Sianturi, 2005).

Kebijakan pemerintah Indonesia dalam pemberlakuaberdlisasi
perdagangan gula telah menimbulkan peningkatamaimpor gula yang cukup
tajam, bahkan sering menimbulkan kelebihan impofa gyang mencapai
puncaknya pada tahun 1999 yaitu sebesar 1,25%804Hal inidisebabkan oleh
pemberlakuan liberalisasi perdagangan yang tidéutdioleh penetapan tarif
impor. Tingginya volume gula impor di pasar domestik mémakan harga gula
domestik cenderung menurun pada saat itu. Penmgkahpor ini diatasi

pemerintah dengan menerapkan tarif impor gula sdmhuari 2000dengan



harapan dapat menurunkan laju volume impor gulandeningkatkarharga gula
domestik agar tidak terlalu rendah akibat rendabm@a gula impor (Sianturi,
2005).

Ketergantungan Indonesia terhadap gula impor mebken pergerakan
pasar gula domestik tidak terlepas dari pergergasar gula dunia. Sehingga
terjadinya fluktuasi harga gula dunia akan sangapdngaruh terhadap fluktuasi
harga gula domestik. Perkembangan harga gula datgari berdasarkan data
Kantor Pemasaran Bersama (KPB) PT. Perkebunan Nuaaselama periode
1997-2009 terus bergerak naik. Harga gula ratapatia tahun 1997 sebesar Rp.
1.525,-/kg dan pada tahun 2009 sudah mencapai.B#0,7kg atau lebih dari 5
kali lipat dibandingkan tahun 1997 (Pusdatin Peatn2010).

Masalah lain yang juga muncul terkait dengan perangermintaan gula
adalah rendahnya harga gula ditingkat petani. Halisebabkan oleh cuaca yang
sering tidak menentu yang mengakibatkan turunnydenmen gula, selain itu juga
dipengaruhi oleh ketidakefisienan pabrik gula didnesia karena sebagian besar
merupakan peninggalan jaman Belanda. HPP (HargakPBlembelian) yang
ditetapkan oleh Kementerian Perdagangan yang 8dgatan dengan pergerakan
harga gula ditingkat konsumen semakin menyulitkasigd petani tebu. HPP gula
kristal putih (GKP) tahun 2010 sebesar Rp. 7.00@%&dangkan harga gula di
tingkat konsumen tahun 2010 sebesar Rp. 11.15GHg pulan Desember, HPP
GKP mengalami kenaikan sebesar 15,71% pada tahith sébesar Rp. 8.100/kg
tetapi kenaikan ini ternyata masih belum memihatamekarena harga gula di
tingkat konsumen pada tahun 2012 sebesar Rp. IR@POKementerian
Perdagangan, 2012).

Adanya keadaan yang demikian mengawali turunnyadiaan petani
untuk menanam komoditas tebu. Sehingga jumlah telmg dihasilkan setiap
musim giling tidak sesuai dengan jumlah konsum# gang dibutuhkan. Dengan
demikian terjadinya defisit pemenuhan konsumsi gulakan terus mendorong
terjadinya peningkatan volume impor dan terjadirketerkaitan harga gula
domestik terhadap harga gula dunia.

Ravallion (1987)_dalanDawson dan Dey (2002) menjelaskan bahwa

pengukuran integrasi pasar secara empiris dapatlikiyn data dasar untuk



memahami kinerja pasar secara spesifik. Pasar al@neragakan fungsinya
secara efisien jika memanfaatkan semua informasg ytarsedia. Dengan kata
lain, jika pasar menggunakan harga yang lgiast(price) secara tepat dalam
penentuan harga pada saat icur(ent price determination), maka sistem

pemasaran yang berlaku dikatakan efisien (Leutl@oldartmann, 1979 dalam

Adiyoga, Fuglie dan Suherman, 2006).

Dalam sistem tersebut, informasi harga dan kemuagksubstitusi produk
antar pasar selalu berpengaruh terhadap perilakualedan pembeli. Transmisi
dan pemanfaatan informasi diantara berbagai pasmgakibatkan harga dari
beberapa komoditas tertentu bergerak secara beasarda berbagai pasar
tersebut.Kondisi ini menunjukkan adanya keberad@&#@egrasi pasar yang
merupakan salah satu indikator penting efisiensigsaran (Heytens, 1986 dalam
Adiyoga, Fuglie dan Suherman, 2006).

Regowo (2008) menyatakan bahwa integrasi pasar iatpdsrjadi
perdagangan antara pasar yang berbeda lokasi yang harga daerah importir
sama dengan harga pada daerah eksportir ditambaaméiaya transportasi dan
biaya transfer lainnya. Pengukuran integrasi papala dapat memberikan
informasi penting menyangkut cara kerja pasar yadagat berguna untuk
memperbaiki kebijakan liberalisasi pasar, memaptagerakan harga, melakukan
peramalan harga gula.

Dengan demikian, perekonomian gula dilihat darinmealahan diatas
sangat dipengaruhi oleh dunia luar sehingga pemamar@ntang keterkaitan
(integrasi) antara pasar gula domestik dan pastr dunia serta peramalan
pergerakan harga gula dunia menjadi hal pentingkudikaji. Oleh karena itu
penelitian ini dilakukan untuk mengkaji integrasispr gula domestik dan pasar
gula dunia serta peramalan harga gula di pasaaduni

1.2 Rumusan Masalah

Tingkat konsumsi gula di Indonesia yang terus mikmgapeningkatan
dengan tidak didukungnya peningkatan produktivitale sehingga Indonesia saat
ini menjadi negara pengimpor gula terbesar kedtelade Rusia. Pada waktu ini,

tingkat ketergantungan Indonesia pada gula imparcayeai 50%, tertinggi yang



pernah dialami Indonesia. Di tahun 2002, dengamiyksi gula 1.805.400 ton,
merupakan 72% dari kapasitas produksi industri gakonal yang masih bekerja
(Siswono_dalanKompas, 2011).

Adanya pemberlakuan impor gula tersebut diikuti géen beberapa
kebijakan pemerintah, diantaranya yakni penentaghimpor untuk melindungi
industri gula dalam negeri. Sebelum bulan Juli 2@@2nerintah menerapkan tarif
ad valorem sebesar 25 persen untuk gula putih yang diimpdairséu kepada
pabrik makanan olahan diberikan kemudahan impongae tarif yang lebih
rendah. Penerapan tarif impor gula yang rendahrdétandisi nilai tukar rupiah
yang makin menguat terhadap US $ telah menurun&egalgula paritas impor di
Indonesia. Untuk menjaga stabilitas harga gula atiap domestik, pemerintah.
sejak bulan Juli 2002 pemerintah telah menetapkah impor spesifik untuk
komoditas gula impor, yaitu sebesar Rp. 550/kg kugula tebu raw sugar) dan
Rp. 700/kg untuk gula putirdéfined sugar) (A, Husni Malian dan Saptana. 2002
dalamKurniadi. dkk, 2011).

Tingginya tingkat ketergantungan terhadap gula mmpoengawali
terjadinya keterkaitan antara pasar gula dunia aengasar gula domestik.
Keterkaitan pasar gula domestik dengan pasar gutgadnenyebabkan adanya
transmisi harga diantara kedua pasar, sehinggauflask harga yang terjadi di
pasar gula dunia akan segera direspons oleh pasardgmestik. pergerakan
harga gula domestik cenderung mengikuti pergeréleaiga gula dunia (Sianturi,
2005).

Fluktuasi harga gula yang terjadi di pasar gulaiautipengaruhi oleh
jumlah gula yang tersedia dari negara — negaragbspgr gula terbesar di dunia.
Adanya kelebihan jumlah gula di pasar gula dunianaknemicu terjadinya
penurunan harga, sebaliknya apabila jumlah pasgkém menurun maka harga
gula di pasar gula dunia akan meningkat. Ketiddkista harga yang terjadi di
pasar gula dunia akan sangat mempengaruhi stabildrga di negara - negara
pengimpor gula seperti Indonesia.

Harga gula dunia saat ini mengalami penurunan sel3&86 yang terbesar
sejak terjadinya penurunan harga gula selama ggad yang lalu dimulai pada
februari tahun 2011. Pasalnya pasar gula globafebak ke arah surplus.



Mengakhiri era kekurangasupply gula dalam 3 tahun. Harga gula mentah
pengiriman Juli juga turun 1,9% menjadi 23.16 geert pound di ICE Futures
New York . Harga tersebut terendah sejak 5 Jan2@til. Harga gula putih
pengiriman Agustus turun 1,9 % menjadi $621 per doiNYSE Liffe (Cinta
Indonesia.com, 2012).

Berbeda dengan harga gula dunia yang cenderungrureriuarga gula di
pasar gula domestik mengalami kenaikan yang cukigmifisan hingga
menembus harga Rp. 11. 449-, (Kemendag, 2012).ny&dkenaikan harga gula
di pasar domestik ini salah satunya dapat dipi@h alilai tukar rupiah yang
sangat fleksibleflpating exchange rate). Sehingga penurunan harga gula di pasar
dunia dapat menyebabkan terjadinya kenaikan hasgadj pasar domestik saat
nilai tukar rupiah melemah terhadap Dollar.

Sifat dan pasokan produk pertanian umumnya menghadtetidakstabilan
harga dan pendapatan dalam sektor pertanian s&ttar-sektor ekonomi lainnya.
Pada sisi permintaan, ketidakstabilan harga komsduertanian menjadi salah
satu faktor utama yang mempengaruhi tingkat pertdagaetani serta tempo dari
hasil pertanian. Ketidakstabilan harga pada hasitapian dipengaruhi oleh
sejumlah faktor, misalnya variasi tahunan dalandpksi, rendahnya elastisitas
harga pada permintaan daeasonability dari produksi pertanian (Khalon dan
Tyagi, 1989 dalanPunitha 2007). Informasi tentang perilaku hargend dan
fluktuasi adalah faktor yang paling penting dalanenentukan daya saing
komoditi di tingkat domestik dan internasional untuelihat harga dimasa yang
akan datang dan untuk merumuskan strategi janghgma pada perdagangan
(Chand Ramesh, 2002 daldunitha 2007).

Sehingga yang menjadi permasalahan disini adajallsenana terjadinya
keterkaitan harga gula domestik dan harga gulsadWwntuk mengatasi terjadinya
fluktuasi harga gula dunia yang akan mempengarebtabilan harga di pasar
domestik sehingga perlu diketahui kecenderungagahali pasar gula dunia.
Sehingga sangat penting untuk mengetahui sejaula riagkat kenaikan atau

penurunan harga gula yang terjadi di pasar guléadun



1.3Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang diuraikan slj ataka tujuan dari
penelitian ini antara lain:
1. Menganalisis integrasi harga gula domestik danahgtdga dunia.

2. Meramalkan pergerakan harga gula dunia pada maspajkan datang.

1.4Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaagi h@emerintah. Bagi
pemerintah, dapat memberikan gambaran integragatgula domestik dan harga
gula dunia sehingga dapat memberikan bahan pemigalmauntuk memperbaiki
kebijakan dalam perekonomian gula di masa yang dk#ang sehingga industri
gula diharapkan dapat berkembang.

Bagi penulis, untuk mempelajari lebih dalam keadgengulaan yang
menjadi topik yang diminati dalam tugas akhir daemmperkaya pengetahuan
tentang gula. Penelitian ini juga diharapkan dapatmanfaat sebagai bahan

referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

2.1.1 Integrasi Pasar

Baulch (1997) melakukan penelitian untuk melihgoerformance
(penampilan) integrasi pasar dengan menggunakarelnkedeimbangan harga
spasial pada perubahan produksi dan inflasi haagardPengujian integrasi pasar
didasarkan pada hipotesis dan jumlah koefisiereseggmisalnyalhe Law Of One
Price dan model Ravallion, membuktikan bahwa kinerjaapasng rendah. Hal
ini dikarenakan harga bahan makanan tidak akanehkstgdari satu tempat ke
tempat lainnya jika terdapat biaya transfer dadggangan antar pasar tidak akan
terjadi pada beberapa waktu. Penelitian ini mengkan uji ekonometrikihe
Law Of One Price dan model Ravallion, kointegrasi dan Hukum Kautaali
Grange. Model ekuilibrium harga spasigbdtial price equilibrium (SPE)) yang
digunakan dalam penelitian menjelaskan antgracks yang terjadi dalam
produksi dan terjadinya inflasi harga, dan bebetkgrakteristik integrasi pasar
bahan makanan. Model tersebut digunakan untuk atelitutan datdime series
harga bahan makan yang memiliki karakteristik harspma dengan di Negara
berkembang, antara terjadinya integrasi dan pasipendent. Urutan Monte
Carlo dalam penelitian ini menunjukkan détae series harga buatan yang mana
menggambarkan keempat pengujian yang dilakukan gaenigarkan terjadinya
kecacatan dalam pelaksanaan integrasi pasar statstk.

Dawson dan Dey (2002) melakukan pengujian terhad&pmThe Law Of
One Price pada integrasi pasar beras di Bangladesh. Paneliti mengadopsi
model Error Correction untuk menguji integrasi pasar dan pasar dominan.
Kerangka empiris yang digunakan dalam penelitiarb@rtujuan untuk menguiji
integrasi pasar spasial jangka panjang antara {fengm beras dengan
menggunakan modd&dynamic Vector Autoregressive dan kointegrasi. Hipotesis
dalam penelitian ini yakni terjadi integrasi pas&cara sempurna dan terjadi

hubungan kausalitas secara berurutan.Pendekatag whgunakan dalam



penelitian ini menggunakan harga bulanan berasadiglidesh sejak terjadinya
perdagangan bebas pada tahun 1992.Hasil peneiitiamenunjukkan bahwa
pasar beras di Bangladesh terjadi integrasi paseara sempurna dan bahwa
Dhaka mendominasi pasar di sekitarnya sebaliknyandiinasi oleh pasar-pasar di
luar daerah Dhaka.

Duc Hai (2003)melakukan penelitian analisa integresar pada pasar
beras di Delta sungai Mekong, Vietnam.Penelitian nrenggunakan analisa
kointegrasi dan ADF Augmented Dickey Fuller Test) serta prosedur Johansen
untuk menguji kointegrasi dalam jangka panjang damng pendek.Analisa
integrasi pasar yang dilakukan yakni dengan mensikdwo pada analisa efisiensi
dari fungsi pasar beras dengan mengukur tingkagrasinya.Hasil penelitian ini
menyebutkan bahwa seluruh pasar utama yang beradeltd sungai Mekong
memiliki tingkat integrasi yang tinggi. Harga pasaengikuti harga ekspor dan
harga di kota HCM. Dilihat dari jarak antar pasakan pasar yang berada di utara
tidak terintegrasi secara kuat dengan pasar Dedfeokly. Padéevel internasional
harga ekpor beras Vietnam dikontrol oleh pemerimgahyata berkorelasi dengan
harga beras dunia (harga beras Thailand). Terjaelierpaduan dalam
pembentukan harga antara domestik dan pasar bespsrehal ini menunjukkan
bahwa harga dasar yang ditetapkan pemerintah tarmgangikuti harga beras
dunia.

Glushenko (2004) menganalisa perubahan integrassarpadengan
menggunakan ujcross-sectional untuk hukumThe Law Of One Price. Dalam
penelitian ini menggunakan argumen bahwa hubungdéaraa perbedaan harga
dan perbedaan pendapatan per kapita antar daemadi dagunakan untuk
melakukan ujicross-sectional untuk hukumThe Law Of One Price. Terjadi
hubungan yang lemah dalam integrasi secara ekor@hini dapat digunakan
untuk mengukur keberadaan integrasi pasar bahamamaakJrutanestimasioss
sectionaluntuk  sejumlahpoin  dalamsatu  waktumemberikanp@gnaisi
temporal,sehinggamemungkinkanterjadinya  perubahaanmdntegrasi.Metode
penelitian secara empiris telah diuji sehingga tlagiaplikasikan di pasar

domestik Rusia.Hasil penelitian ini menunjukkan wahterjadi integrasi pasar



pada pasar bahan makanan di Rusia yang cenderunigpgkat setiap waktu,
sedangkan anglaulprit dibalik segmentasi pasar pun ditemukan.

Adiyoga, Fuglie, dan Suherman (2006) melakukan isaakorelasi dan
kointegrasi pasar kentang di Indonesia. Hasil [it@ae ini menunjukkan bahwa
koefisien korelasi bukan indikator yang konsistéamuategas untuk menentukan
integrasi pasar. Korelasi bivariat yang tinggi amtalua pasar yang tidak
melakukan perdagangan satu sama lain (tersegregasih tetap dimungkinkan,
jika harga-harga di setiap pasar berkolerasi timgglalui hubungan harga dan
perdagangan dengan suatu pasar destinasi gabupgsar (ketiga). Sehingga
disarankan agar pendekatan korelasi sebagai atmin@se integrasi pasar,
sebaiknya digunakan secara hati-hati karena berdagdi kelemahan yang
melekat pada pendekatan tersebut.

Lebih lanjut Adiyoga, Fuglie, dan Suherman (200@&)Jath penelitiannya
menyatakan bahwa penggunaan analisa kointegrdsadi@p data serial harga
harian mingguan dan bulanan secara konsisten ndikggikan bahwa pasar
kentang di Jakarta, Bandung, Sumatera Utara damafima terintegrasi.
Kointegrasi dalam hal ini merupakan implikasi stiti dari adanya hubungan
jangka panjang antara peubah-peubah ekonomi (hdga)ngan jangka panjang
tersebut mengandung arti bahwa peubah harga bkrgersamaan sejalan dengan
waktu. Pasar kentang yang terintegrasi sepertiakan banyak membantu
produsen dan konsumen, karena rantai pasokan yndampat mentransmisikan
sinyal harga secara benar. Sebagai konsekuensikdadisi ini, konsumen di
pasar tertentu tidak perlu membayar lebih mahalptadusen dapat melakukan
spesialisasi berdasarkan keunggulan komparatitdghini pada gilirannya akan
mengarah pada penggunaan sumber daya yang lesigmefi

Ariyoso (2010) melakukan penelitian tentang intsgneasar dan Fktor-
faktor yang mempengaruhi harga kakao Indonesiarbglanelitian ini dilakukan
dua analisis, yaitu analisis integrasi pasar (keigwnan pasar) antara pasar spot
Makassar dengan bursa berjangka NYBOT dan anafaor-faktor yang
mempengaruhi harga kakao Indonesia.Data diolah p#tulis sesuai dengan
kebutuhan model yang digunakan.Pengolahan dat&kudda dengan bantuan

perangkat lunakEviews 5.1.Hasil analisis integrasi pasar (keterpaduararpas
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mengindikasikan bahwa pasar spot kakao Makassak tidrintegrasi dengan
bursa berjangka NYBOT dalam jangka pendek, demiligga dalam jangka
panjang pasar spot Makassar tidak terintegrasi atergpsar bursa NYBOT.
Sedangkan faktor-faktor yang berpengaruh signifikarhadap harga kakao
Indonesia antara lain; harga di bursa NYBOT, korsuwtnia, dan kurs Rupiah
terhadap Dollar Amerika Serikat.

Dari penelusuran penelitian terdahulu mengenaigrate pasar dapat
disimpulkan bahwa integrasi pasar terjadi apabilara dua pasar yang berbeda
terjadi pergerakan harga yang sama. Artinya kenall@ga di salah satu pasar
akan menyebabkan kenaikan harga di pasar yangy&iintegrasi pasar dapat
digunakan untuk melihat atau mengukur efisiendagwrformance (penampilan)

pasar.

2.1.2 Integrasi Pasar Gula

Sianturi (2005) melakukan penelitian mengenai ird@sig pasar gula
domestik dan pasar gula dunia, serta pengaruh adany impor.Penelitian ini
bertujuan untuk (1) menganalisis integrasi paséa damestik dengan pasar gula
dunia, dan (2) menganalisis pengaruh kebijakanf tampor gula terhadap
integrasi pasar gula domestik dan dunia. Data gégunakan dalam penelitian ini
merupakan data deret waktirnfe series) yang berjumlah 84 bulan (Januari 1998
hingga Desember 2004). Data harga gula domestikipakan harga gabungan
dari beberapa kota besar di Indonesia yang dikedmaroleh Dewan Gula
Indonesia (DGI), sementara harga gula dunia meapdiarga yang terjadi di
pasar lelang London (Inggris). Pengolahan datakakian dengan pendekatan
metode Vector Autoregression (VAR), dan menggunakan perangkat lunak
Mickrofit 4.0.Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi intsgneasar yang
lemah antara pasar gula domestik dengan pasardguia. Harga gula di pasar
domestik dipengaruhi oleh harga gula dunia jer@® sugar dan sekaligus
menjadi pemimpin harga bagi gula domestik, semartarga gula domestik tidak
mempengaruhi secara nyata kedua jenis harga guléa diaw sugar dan
whitesugar). Hal ini disebabkan karena Indonesia merupakaanaget importer

gula, sehingga kebijakan domestik dan fluktuasgaaula kurang mempengaruhi
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harga gula dunia.Tarif impor yang diterapkan pemah Indonesia ternyata
mempengaruhi integrasi pasar yang terjadi, namoaraaumum dapat dikatakan
bahwa tarif impor ini masih kurang efektif dan cendhg mendorong terjadinya

penyelundupan.

2.1.3 Peramalan Harga

Purnama (2003) menganalisa harga komoditas telamayas dengan
menggunakan model regresi dan ARIMA. Hasil perslitiyang didapatkan
bahwa terjadi segmentasi pasae untuk harga telan ags di kota Bandung
dimana perubahan harga kota Bandung pada waktupéngaruhi harga
sebelumnya, sedangkan pada pasar lokal di kota $aiperti Semarang,
Yogyakarta dan Surabaya berdasarkan model yangotkpeterjadi integrasi
pasar. Artinya harga pada pasar local tersebuindaehi harga pasar di kota
Jakarta. Hasil ramalan yang didapatkan periodeSkptember 2003 diperkirakan
harga telur ayam ras menurun sebesar 0,288% umtizkBandung, untuk kota
Semarang menurun sebesar 2,05%, untuk kota Yoggakaenurun sebesar
1,348%, sedangkan di kota Surabaya menurun 0,86&8ardling rata-rata harga
telur ayam ras tahun 2002 untuk periode yang sama.

Suhendratno (2004) melakukan penelitian tentandisesigperamalan dan
hubungan antara impor dan harga gula pasir di kesiarDalam penelitian
menggunakan model peramalan ARIMA. Yang mana medeamalan dipilih
berdasarkan nilai MSE nfan squared error) terendah adalah dengan
menggunakan model ARIMA (1,1,1) untuk prediksi voki gula impor
berdasarkan ARIMA (1,1,2) untuk prediksi harga guigor. Hasil prediksi
volume gula impor berdasarkan ARIMA (1,1,1) memipetkan tren yang
menurun, untuk minggu ke-54 diperoleh nilai voluim@or sebesar 3,37 ton.

Hasil prediksi harga gula berdasarkan ARIMA (1,Iyv#mperlihatkan tren
meningkat, untuk minggu ke-54 diperoleh nilai hargala sebesar Rp.
2036,45/kg. Volume impor gula menunjukkan tren yamgnurun dengan
fluktuasi volume impor tinggi, sedangkan harga gatgor menunjukkan tren
meningkat dengan fluktuasi tinggi.Gula impor mengauohi harga gula

domestik, yang membuat harga gula domestik semakémurun sehingga
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kebijakan pemerintah sangat penting untuk menjagatakilan harga gula
domestik.

Amri (2009) melakukan peramalan harga ayam bradietima kota di
Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan datanskk yang diperoleh dari
Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat. Dataliat$erasal dari lima kota di
Sumatera Barat yaitu Padang, Payakumbuh, Bukiitir@mjok dan Tanah Datar.
Data yang digunakan merupakan data periode duageemgharga ayam broiler
dari minggu ke dua bulan Januari 2005 sampai mifkggempat bulan November
2008. Data yang diperoleh diolah dengan menggungkagram Microsoft
exceldanMinitab 14.

Model yang digunakan adalah modiehe series terdiri dari metoderend,
single exponential smoothing, double exponential smoothing, decomposition
additive, decomposition multiplicatif, moving average, center moving average,
winter additive, winter multiplikatif danbox jenkis. Hasil pengolahan dari metode-
metode tersebut. Plot harga ayam broiler di limi ld provinsi Sumatera Barat
secara umum menunjukkan suatu pola tren yang miatinglan mengalami
pengulangan tertentu.Metode peramalan terbaik ggmeroleh berdasarkan nilai
MAD terkecil untuk meramalkan harga ayam broiler Kiota Padang dan
Payakumbuh adalah model winter multiplikatif lag. Zeramalan untuk Kota
Bukittinggi model dekomposisi aditif lag 24. Sedkag model peramalan untuk
Kota Solok dan Kabupaten Tanah Datar adalah wiattif lag 24.Setahun
kedepan diperkirakan harga tertinggi terjadi di adten Tanah Datar dan harga
terendah terjadi di Kota Payakumbuh.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelamterletak pada
pengukuran tingkat integrasi yang akan dilihat ppaka panjang dan jangka
pendek dengan menggunakan uji Kointegrasi dan astinECM Error
Correction Model). Selain itu, penelitian ini akan meramalkan haggé& dunia
yang diwakili oleh gula jeniRefined Sugar danRaw Sugar sehingga akan terlihat
seberapa besar terjadinya penurunan atau kenasgkenakan terjadi pada periode
mendatang. Sehingga penelitian ini akan diarahkala perjadinya integrasi harga
gula domestik dan harga gula dunia sehingga dapatatiui bagaimana

pergerakan harga gula domestik dalam mengikutigsakgn harga gula dunia.



13

Serta dengan diramalkannya pergerakan harga guiléa cakan memberikan

informasi penting bagi industri gula dalam negeri.

2.2 Permintaan Demand) dan Penawaran Supply)

2.2.1 Permintaan Pemand)

Konsep dasar dari permintaan konsumen adalah kasstiatu komoditas
yang mampu dan ingin dibeli oleh konsumen padaustetpat dan waktu
tertentu pada berbagai tingkat harga, faktor lmiakt berubah. Permintaan pasar
adalah agregat dari permintaan individu-individunéemen (Tomek and
Robinson, 1981dalam Ariyoso, 2010).Permintaan dapat diekspresikan dalam
bentuk kurva yang menunjukkan hubungan negatifrantanlah barang yang
diminta pada berbagai tingkat harga.Seperti hapgsawaran, permintaan juga
dapat diekspresikan dalam bentuk fungsi matematispana permintaan
merupakan fungsi dari berbagai faktor seperti; peta|an tahun sebelumnya,
harga barang tersebut, harga barang lain, pendapet&kapita, jumlah penduduk,
dan lain-lain. Permintaan tahun sebelumnya mempehgaermintaan tahun ini
sebagai akibat dari pembentukan kebisaaan lsdhbiis formation (Wohlgenant
and Hahn, 198#8alam Ariyoso, 2010).

Kurva permintaan menunjukkan hubungan antara hartgdu produk
dengan kuantitas yang diminta, jika hal-hal lainnyleonstanceteris
paribus.Permintaan berslope negatif terhadap harga. Dekgém lain, ketika
harga naik permintaan akan turun, dan ketika hargan maka permintaan akan

naik.

2.2.2 Penawaran $upply)

Dalam teori ekonomi, penawarasufply) didefinisikan sebagai hubungan
statis yang menunjukkan berapa banyak suatu koasodkan ditawarkan (untuk
dijual pada suatu tempat dan waktu tertentu padaalai tingkat harga, faktor
lain tidak berubah (Tomek and Robinson, 1981 dalaywnso, 2010). Kurva
penawaran menunjukkan hubungan yang positif antardah komoditas yang
akan dijual dengan tingkat harga dari komoditasefent (Lantican, 1990
dalanmAriyoso, 2010).
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Kenaikan harga dari suatu komoditas, dengan astaksdr lain tidak
berubah akan mendorong produsen untuk mengurangalukomoditas yang
ditawarkan. Ada beberapa faktor yang mempengduuiva penawaran yaitu:

1. Teknologi
Teknologi berkaitan erat dengan biaya produksié&abdangan teknologi
cenderung menurunkan biaya produksi.Semakin reb@afa produksi atas
suatu produk, semakin banyak jumlah yang diprodatesi dijual.

2. Harga Input
Harga input seperti tenaga kerja, mesin, dan natejuga sangat
mempengaruhi biaya produksi. Semakin rendah hasgasgmakin banyak
kuantitas yang bersedia diproduksi.

3. Harga produk-produk yang Berkaitan
Berlaku untuk output substitusi yang diproduksiholsatu perusahaan.
Misalnya perusahaan motor memproduksi model A daiik& model A lebih
laku dan/atau harganya naik, maka kapasitas unemproduksi model B
akan dialihkan untuk menambah produksi model A.

4. Kebijakan Pemerintah
Kebijakan seperti pajak, teknologi yang boleh aidak boleh digunakan,
lingkungan hidup, harga listrik, upah minimum, dé&in-lainnya akan
mempengaruhi biaya produksi, dan pada akhirnya reaggruhi kuantitas
yang bersedia diproduksi.

5. Pengaruh-pengaruh Khusus
Cuaca yang mempengaruhi produksi pertanian, doroggag tinggi akan
inovasi menghasilkan produk inovatif.

Sama halnya seperti pada kurva permintaan, pernbphda kelima faktor ini

akan mengakibatkan pergeseran pada kurva penawé&shma faktor ini adalah

faktor di luar harga(Ariyoso, 2010).

2.3 Pengertian Pasar, Pemasaran, dan Pemasaran Rerian

Menurut Basuswastha (1981) pengertian pasar did@danenjadi dua,
yakni yang pertama pasar merupakan tempat dimanagdean pembeli bertemu

dan berfungsi, barang atau jasa tersedia untukldijian terjadi perpindahan hak
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milik.Sedangkan pengertian pasar yang kedua agamalah seluruh permintaan

barang atau jasa oleh pembeli-pembeli potensiadrdabefinisi pasar yang

pertama terdapat suatu keadaan dan kekuatan teganyy dapat menentukan
harga, yaitu bertemunya pembeli dan penjual defgagsi yang mereka lakukan

masing-masing.Istilah pasar yang kedua sering dikam dengan istilah

permintaan, bahkan sering pula dipakai secara iersama sebagai permintaan
pasar fnarket demand).

William J. Stanton dalanBasuswastha, (1981) menyatakan bahwa pasar

adalah orang-orang yang mempunyai keinginan untuls,p uang untuk
berbelanja, dan kemauan untuk membelanjakannya. deldm hal ini terdapat
tiga faktor yang perlu diperhatikan antara lairgray dengan segala keinginannya,
daya beli mereka, dan tingkah laku dalam pembetiareka.

Menurut Anindita (2004) pasar merupakan tempatebeuhya pembeli
dan penjual di suatu tempat, sehingga suatu pasayangkut pembeli, penjual,
dan fasilitas-fasilitas pasar.Akan tetapi, dalm ykegaannya suatu pasar bukan
berarti pembeli dan penjual harus saling bertertaptanereka dapat melakukan
transaksi dengan bantuan fasilitas yang ada (teJdp&simile, internet, dan lain-
lain) tanpa saling bertemu di suatu tempat.Pyndiak Rubinfield 2000 dalam
Anindita, (2004) menunjukkan pentingnya luas dadts pasar.Luas suatu pasar
ditentukan oleh batas-batasndaries) baik secara geografis maupun dalam hal
kisaran dari suatu produkafige of product). Batas-batas secara geografis berarti
bahwa harga suatu komoditi di suatu daerah tertakaumm berbeda dengan harga
produk yang sama di daerah yang lain. Sedangkas{batas kisaran dari suatu
produk menunjukkan kisaran dari jenis produk yanjgad di pasar.Sebagai
contoh antara beras dan tepung beras, karena tdygurag tidak saling bersaing
dengan beras dan tujuan penggunaannya berbedahatasakisaran dari produk
tersebut tidak dapat dimasukkan dalam satu pasar.

Pada dasarnya pengertian pemasaran dalam arti tsemepurut para
pengusaha dalam buku Manajemen Pemasaran dikatsddaagai kegiatan
pendistribusian, termasuk kegiatan yang dibutuhkatnk menempatkan produk
yang berwujud pada tangan konsumen rumah tanggpetaakai industri.Selain

itu, pemasaran juga dikatakan sebagai kegiatarigiaao dan penyerahan tingkat
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kesejahteraan hidup kepada anggota masyarakatdkesanmenurutAmerican
Marketing Association, pemasaran diartikan sebagai hasil prestasi kegates
usaha yang langsung berkaitan dengan mengalirnyandpaatau jasa dari
produsen ke konsumen. Akan tetapi, kegiatan inigiasama dengan kegiatan
distribusi, sehingga pengertian menukaterican Marketing Association ini gagal
menunjukkan asas—asas pemasaran, terutama dalaemtoiean barang dan jasa
apa yang akan dihasilkan. Hal ini dikarenakan peisge tersebut tidak
menunjukkan kegiatan usaha yang khusus terdapanhdag¢ masaran.

Menurut Sigit (1974) pemasaran adalah usaha untekyediakan dan
menyampaikan barang dan jasa yang tepat kepadg-anamg yang tepat pada
tempat dan waktu serta harga yang tepat denganogratan komunikasi yang
tepat, yang mana sasaran dari pemasaran ini adalalpemindahan baik fisk
maupun pemilikan (ownership) daripada barang atau jasa sejak dari produsen
sampai kepada konsumen akhir.

Anindita (2004) menyatakan bahwa pemasaran merapsikatu runtutan
kegiatan atau jasa yang dilakukan untuk memindatsketu produk dari titik
produsen ke titik konsumen.Dari definisi terselpatling tidak ada tiga hal yang
perlu menjadi perhatian.Yangertama yaitu kegiatan yang disebut sebagai jasa
adalah kegiatan yang dilakukan untuk menambah dgai suatu produk dan
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan konsumen.Kegiatadapat melibatkan
kegiatan yang langsung mempengaruhi suatu prodylertsetransportasi,
pengepakan, prossesing, dan lain-lain, ataupunataygiyang tidak langsung
mempengaruhi seperti periklanan dan resiko yandu pdiperhitungkan.Yang
kedua adalah titik produsen yang merupakan asal dariykau dijual pertama
oleh produsen atau petani.Yakgiga adalah titik konsumen yang merupakan
kegiatan penyampaian ke konsumen akhir sebagaiakanterakhir.

Menurut Soekartawi (edisi 2002) menyatakan bahwanagsaran pertanian
merupakan kegiatan memperdagangkan komoditi partadi pasar, dinama
komoditi pertanian tersebut agak spesifik.SedangBaaimayer (1973)alam

Ardhiani (2005) menyatakan pemasaran pertanian pagan kegiatan-kegiatan
yang terjadi antara usahatani dan konsumen.Definisimenegaskan bahwa

pemasaran pertanian terjadi setelah usahataaikéting post the farm) dan



17

produksi terjadi pada usahatarPrgduct on the farm).Sehingga, pemasaran
pertanian hanya mempelajari aliran komoditi haasth pertanian yang terjadi

antara usahatani dan konsumen akhir.

2.3.1 Fungsi Pemasaran
Menurut Sigit (1974) di dalam pemasaran terselwagat fungsi—fungsi

pemasaran yang mendukung kegiatan pemasaran, dif@agai pemasaran
merupakan kagiatan mengarahkan barang—barang dajgaa ke tangan
konsumen, yang mana kegiatan ini di dasarkan ppdaiaisasinya di dalam
kegiatan pemasaran, adapaun fungsi dari pemasassbutt, antara lain :
1. Fungsi Pertukaran

Fugsi pertukaran dibagi menjadi dua yakni : 1) Riumgmbelian, merupakan
proses atau kegiatan yang mendorong untuk menaarjug. Kegiatan ini
merupakan timbal-balik daripada penjualan. 2) Fumpgmjualan, merupakan
refleksi daripada pembelian, pembelian tidak akenadi tanpa penjualan. Di
dalam penjualan dan pembelian tersebut terjadngathendekati, melakukan
tawar—menawar, berunding, membentuk harga, danepaingn hak kepemilikan.
2. Fungsi Penyediaan Fisik

Fugsi penyediaan fisik dibagi menjadi dua yakni):Flngsi Transportasi,
merupakan kegiatan atau proses pemindahan baramgtetiapat yang satu
ketempat yang lain. Proses ini menciptakan keguniaampat Place Utility).
Dalam proses pemindahan ini dipersoalkan bagaimaaenya, apakah
menggunakan mobil, truk, kereta api, kapal laupakaidara atau dibawa oleh
orang atau oleh hewan. Bagaimana cara—cara menaudary membongkarnya,
dibungkus atau tidak, dan sebagainya, dan 2) FuRgesjudanganSorage),
merupakan kegiatan penyimpanan barang sejak sedgsaduksi atau dibeli
sampai saat dipakai atau dijual di masa yang akatand. Pergudangan
menciptakan kegunaan wakttinfe utility), dan dapat terjadi di manapun juga
sepanjang arus antara produsen dan konsumen.
3. Fungsi Fasilitas

Fungsi fasilitas dibagi menjadi empat yakni : 1)n§si Standardisasi,
merupakan ketentuan—ketentuan tertentu apabila ngpabarang atau jasa

berpindah tempat, berpindah waktu, atau berpind@milix. 2) Fungsi
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Pembelanjaan, merupakan kegiatan yang berhuburgyagad pembiayaan yang
berhubungan dengan pendanaan yang diperlukan aalsghaan, perantara,
maupun konsumen sendiri, yang diperlukan untuk kipgan pemasaran. 3)

Fungsi Penanggungan Resiko, dilakukan agar supejleoritu dapat dihindarkan

atau diperkecil, dan 4) Fungsi Penerangan Passmypakan fungsi pemasaran

yang sangat luas, karena fungsi ini memberikarr&et@n tentang situasi dagang
pada umumnya, keterangan yang berhubungan denggsi-ffungsi manajemen

pemasaran, dan kegiatan—kegiatan lainnya mengeeaiaisasi—spesialisasi di

dalam bidang perekonomian. Termasuk di dalaanket information function,

yakni pengumpulan data, menafsirkan dan mengarohklksinya.

Selain itu, menurut Anindita (2004) suatu pemasatiatakan produktif
karena menciptakan kegunaaunil(ty), yaitu proses untuk menciptakan barang
dan jasa yang lebih berguna. Kegunaan adalah kekuantuk memuaskan
keinginan the want satisfying power) dari suatu objek atau jasa.

Ada empat jenis dari kegunaan yang dilakukan dglamasaran, yaitu :

1. Kegunaan bentukfdrm utility). Kegunaan ini ada apabila suatu barang
memiliki persyaratan yang dibutuhkan. Kegunaan udebtasanya mengubah
bentuk bahan mentah dan menciptakan sesuatu yamg ba

2. Kegunaan tempatplace utility) yaitu kegunaan yang timbul ketika hasil
produksi disediakan di suatu tempat yang mensyanatkenginginkan barang
tersebut.

3. Kegunaan waktu tifre utility), kegunaan waktu ini digunakan dalam
pemasaran ketika produk tersedia pada saat yamgjrdian.

4. Kegunaan milik gossession utility) kegunaan ini dilakukan ketika barang

ditransfer atau di tempatkan atas control daricres®y yang menginginkan.

2.4Harga

2.4.1 Definisi Harga
Anindita, 2004 menyatakan bahwa harga menunjukkdai mnupiah
dan/atau apapun media keuangan yang ada dalam Negara.Sehingga dapat

disimpulkan harga adalah sejumlah uang (dan kemnagikya beberapa barang)
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yang dibutuhkan untuk memenuhi pertukaran.Pertukaapat juga dilakukan
dengan barang yang disertai dengan pelayanan.

Harga merupakan salah satu bagian yang sangahgetgtiam pemasaran
suatu produk karena harga adalah salah satu darpatenbauran
pemasaramarketing mix (4P =product, price, place, promotion / produk, harga,
distribusi, promosi). Harga adalah suatu nilai tutari produk barang maupun

jasa yang dinyatakan dalam satuan moneter (Ariy23D0).

2.4.2 Peranan Harga

Harga menempati fungsi yang penting bagi perusaltsam system
ekonomi yang bebas. Produsen akan menentukan diangaerapa banyak barang
yang harus diproduksi. Sepanjang waktu, perubalaagahsecara otomatis akan
membatasi pasokan barang agar sesuai dengan kabukohsumen di pasar.
Para produsen akan mengalokasikan beberapa haktdr, tsumber alam, tenaga
manusia, makanan ternak, mesin-mesin untuk memksodiarang agar sesuai
dengan jumlah yang dibutuhkan konsumen (Anindi@@42.

Lebih lanjut Anindita (2004) menyatakan harga mekam pola fungsi
alokasi dan pembagian secara internal dalam memksodasil pertanian. Harga
dari sumber yang produktif atau factor input laseperti tanah, tenaga kerja,
modal dan keahlian yang dimiliki merupakan dasami baetani untuk
menggabungkan semua factor-faktor produksi tersainttik menghasilkan
sejumlah produksi dengan harga yang minimal sehinggses produksi dapat
menjadi efisien.

Setelah barang-barang dan jasa yang diinginkanukoais diproduksi,
harga akan memberikan petunjuk kepada pedagangk umienjual kepada

konsumen melalui saluran pemasaran sampai ke k@msakiir.

2.4.3 Penentuan Harga

(Ariyoso, 2010) Harga merupakan salah satu penlegtherhasilan dalam
proses perdagangan karena harga menentukan selesgrakeuntungan yang
akan diperoleh dari penjualan produk baik berupaarza maupun jasa.

Menetapkan harga terlalu tinggi akan menyebabkanupk&n akan menurun,
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namun jika harga terlalu rendah akan mengurangintkegan yang dapat
diperoleh organisasi perusahaan. Tujuan penentga ldiantaranya adalah:
1. Mendapatkan Keuntungan Sebesar-besarnya
Dengan menetapkan harga yang kompetitif maka peaasaakan mendulang
untung yang optimal.
2. Mempertahankan Perusahaan
Dari marjin keuntungan yang didapat perusahaan digamakan untuk biaya
operasional perusahaan. Contoh: untuk gaji/upayakan, untuk membayar
tagihan listrik, tagihan air bawah tanah, pembellzahan baku, biaya
transportasi, dan lain sebagainya.
3. Menggapai ROIreturn on investment)
Perusahaan pasti menginginkan balik modal darisitage yang ditanam pada
perusahaan sehingga penetapan harga yang tepat mlesmpercepat
tercapainya modal kembali/ROI.
4. Menguasai Pangsa Pasar
Dengan menetapkan harga rendah dibandingkan prguigaing, dapat
mengalihkan perhatian konsumen dari produk konmgregdng ada di pasaran.
5. Mempertahankaftatus Quo
Ketika perusahaan memiliki pasar tersendiri, magdupadanya pengaturan

harga yang tepat agar dapat tetap mempertahankgsgpasar yang ada.

2.4.4 Metode Penentuan Harga

Menurut Ariyoso (2010) cara atau metode dalam preia@nharga produk antara

lain:

1. Pendekatan Permintaan dan Penawasapply demand approach)
Dari tingkat permintaan dan penawaran yang adantditan harga
keseimbanganequilibrium price) dengan cara mencari harga yang mampu
dibayar konsumen dan harga yang diterima produsdingga terbentuk
jumlah yang diminta sama dengan jumlah yang ditearar

2. Pendekatan Biayadst oriented approach)
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Menentukan harga dengan cara menghitung biaya gi&ketuarkan produsen
dengan tingkat keuntungan yang diinginkan baik damgarkup pricing dan
break even analysis.

3. Pendekatan Pasandrket approach)
Merumuskan harga untuk produk yang dipasarkan dergsa menghitung
variabel-variabel yang mempengaruhi pasar dan haggerti situasi dan

kondisi politik, persaingan, sosial budaya, dan-lain.

2.5Integrasi Pasar

Integrasi pasar berhubungan dengan proses transanga dari satu pasar
ke pasar lainnya. Menurut Goletti (199dplam Regowo (2008), fluktuasi
perubahan harga yang terjadi di suatu pasar dagatra tertangkap oleh pasar
lainnya dengan ukuran perubahan harga yang propaidintegrasi pasar dapat
terjadi jika terdapat informasi yang mendukung daformasi ini disalurkan
dengan cepat dari suatu pasar ke pasar lainnymggehperubahan kondisi di
suatu pasar seperti adanya perubahan harga dapatsdiisikan ke harga di pasar
lainnya.Jika penyaluran semakin cepat, maka pasaalan terintegrasi.

Anwar (2005) dalaiRegowo (2008), menyatakan bahwa dua pasar
dikatakan terintegrasi jika perubahan harga ddahssatu pasar dirambatkan ke
pasar lainnya. Di lain pihak, Ravallion (1986) daRegowo (2008),
mengembangkan integrasi pasar untuk pasar urbatrggeyang berhubungan
dengan pasar pedesaan (lokal), di mana harga pastal mempengaruhi harga
di pasar lokal. Integrasi pasar dapat dibedakarjadedua bagian yaitu integrasi
spasial dan integrasi vertikal. Integrasi spasadad didefinisikan sebagai suatu
perubahan harga dalam satu pasar yang direflekkikaalam perubahan harga di
pasar yang berbeda secara geografis untuk produksama, sedangkan integrasi
vertikal merupakan suatu perubahan harga di suatsarp produk yang
direfleksikan ke dalam perubahan harga di pasarg ylerbeda secara
vertikaluntuk produk yang sama (Trotter, 1992d&&gowo, 2008).
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2.5.1 Integrasi Pasar Spasi:

Dua pasar dikatakanterintegrasi secara spasial, jika ter]
perdaganganantara lokasi tersebut dan harga pa&dahdenportir sama deng:
harga padadaerah eksportir ditambah dengan biayapwmrtasi dan biaya trans
lainnya.Integrasi pasar itu sendiri tidak otomaéesati pasar bersifat persainc
sempurnaRavallion, 198¢dalanRegowo, 2008).

Menurut Tomek dan Robinson (19dalanRegowo (200¢ suatu
hubungan harga dari pasaryang terpisah secaraajsodapat dianalisa deng
konsep integrasi pasarspasial dengan menakan model keseimbangan spa
(spatial equilibriummodel). Model ini dikembangkan dengan menggunakan k
excess demand darexcess supply pada dua wilayah yang melakukan perdagal
yangmemungkinkan untuk melakukan pendugaan hargg yerbentuk pad
masingmasingpasar dan jumlah komoditi yang akan dipemgigan.Pada mod
ini pasar dibagi menjadi pasar potensial surppotentialsurplus market), yaitu
pasar yang memiliki kelebihan cadangan konsumspaar potensial defic
(potential deficit market), yaitu pasar yang memilikikekurangan cadar
konsumsi. Prinsip ini yang dapat digunakan untulgeerbangkan mod
perdagangan antar daerah yang digambarkan dendaabandiagram yan
menunjukkan fungsi supply dan demand dari masingnasingpasar de

ditunjukkan pada Gamb:2.

Py
Daerah A (Potensial Surplus) Dacerah B (Potensial Defisif)
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Sumber : Tomek dan Robinson (19'dalam Regowo (2008)
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c
Pzi-Par
EDy; x
T i
Ds EDm:

ESa



23

Pada Gambar 2, pasar A sebagai pasar potensidusutpn pasar B
sebagai pasar potensial defisit. Jika tidak terfdidagangan maka harga yang
terjadi adalah B di pasar A dan & di pasar B, di mana,<Ps;. Pada harga di
atas Ri, pasar A akan mengalamicess supply, sehingga beberapa produk akan
tersedia untuk dijual ke pasar lain. Sedangkan mpéan dilakukan
untukmemenuhéxcess demand di pasar B jika harga di bawal;P

Excess supply adalah selisin jumlah yang ditawarkan dengan jumlah
yangdiminta pada suatu tingkat harga dan wakternrt yang semakin tinggi
dengansemakin meningkatnya harga dan bernilai s pparga keseimbangan di
pasarA (R1). Kurva excess supply didasarkan pada garis horizontal, yaitu selisih
antarakurvasupply dandemand di pasar A pada harga di atas titik keseimbangan
(selisihantara titik b dan titik a, yang ditunjukkpada Gambara2 sebelah kiri).

Excess demand adalah selisih jumlah yang diminta dengan jumlah
yangditawarkan pada suatu tingkat harga dan wadtteritu, yang semakin
meningkatdengan semakin rendahnya harga dan bhemdh pada harga
keseimbangan pasarB g Kurva excess demand didasarkan pada garis
horizontal, yaitu selisihantara kurdemand dansupply di pasar B pada harga di
bawah titikkeseimbangan (selisih antara titik d t&k c, yang ditunjukkan pada
Gambar 2.sebelah kanan).Jika tidak ada biaya transfer armtaerah A dan B
maka total unitkomoditi yang akan ditransfer dariké& B sebesar 0Qdengan
tingkat harga yangsama dari keduanya yaitu sel@3arVolume perdagangan
akan semakinmenurun antara kedua daerah dengagyaabaya transfer. Jika
biaya transferlebih besar darig;HPA;, maka tidak ada perdagangan antara
keduanya.

Efekperubahan biaya transfer yang terjadi antara daerah dapat
diilustrasikandengan membangun garis volume perdgga xy. Pada garis ini
dapat dilihat tidak ada perdagangan jika biayastenterjadi sebesargfRPa;.
Tetapiperdagangan akan maksimum {Ofikka biaya transfer sebesar nol. Jika
biayatransfer terjadi sebesar OT maka jumlah kothgding diperdagangkan
sebesar0Q Harga komoditi yang terjadi di daerah B akan ma#njadi OB, dan
didaerah A akan turun jadi @P
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2.5.2 Integrasi Pasar Vertikal

Salah satu bentuk integrasi pasar selain integrasar spasial adalah
integrasi pasar vertikal.Integrasi pasar vertilddlah tingkat keeratan hubungan
antara pasar produsen dan pasar ritel (pedagasgj.Peodusen adalah pasar di
mana kekuatan penawaran dari produsen berintetakgian kekuatan permintaan
dari pedagang tertentu.Sedangkan pasar ritel adadslar yang didalamnya
bekerja kekuatan permintaan dari konsumen akhirgalenpenawaran dari
pedagang Regowo (2008).

Pasar dapat dikatakan terintegrasi secara vedagan baik jika harga
pada suatu lembaga pemasaran ditransformasikard&epanbaga pemasaran
lainnya dalam satu rantai pemasaran.Urgensi dgiarkéentang integrasi pasar
penting dilakukan untuk melihat sejauh mana kelercanformasi dan efisiensi
pemasaran pada pasar.Derajat keterpaduan pasatiggggmenunjukkan telah
lancarnya arus informasi diantara lembaga pemasafsingga harga yang terjadi
pada pasar yang dihadapi oleh lembaga pemasargnef@h rendah dipengaruhi
oleh lembaga pemasaran yang lebih tinggi.Hal injade jika arus informasi
berjalan dengan lancar dan seimbang.Dengan beigigkat lembaga pemasaran
yang lebih rendah mengetahui informasi yang dihadegh lembaga pemasaran
di atasnya, sehingga dapat menentukan posisis ngavatalam pembentukan
harga (Regowo, 2008).

2.6 Peramalan

2.6.1 Arti Peramalan
Mulyono (2000)_dalanSugiharto (2002) memberikan definisi peramalan

sebagai suatu proses memperkirakan secara mateerdgg apa yang paling
mungkin terjadi di masa depan berdasar informasiarialu dan sekarang yang
dimiliki agar kesalahannya (selisih antara apa yangdi dengan hasil perkiraan)
dapat diperkecil. Peramalan dapat juga diartikdragai usaha memperkirakan
perubahan. Agar tidak disalahpahami bahwa peraméldak memberikan

jawaban yang pasti tentang apa yang akan terjadiainkan berusaha yang

sedekat mungkin dengan yang akan terjadi.
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Lebih jauh Mulyono mengatakan bahwa akurasi permmétak terkait
dengan derajat keilmiahan teknik yang dipakai : ékaryang meramal dengan
teknik ilmiah umumnya akan makin akurat jika beggdaman. Ini berarti bahwa
meramal tidak murni bersifat ilmiah tetapi juga m@ndung unsure seni.

Sedangkan menurut Assauri (1984) dalarSugiharto (2002)
mendefinisikan peramalan sebagai kegiatan untuk paéggtakan apayang akan
terjadi pada masa datang. Sedangkan metode peramadalah cara
memperkirakan secara kuantitatif apa yang akaraderpada masa depan

berdasarkan data yang relevan pada masa lalu.

2.6.2 Teknik Peramalan
Secara umum, teknik peramalan dapat dibedakan |leenddua kelompok
yaitu metode kualitatif dan metode kuantitatif. Mewt Mulyono (2000)_dalam
Sugiharta (2002) pengelompokan tersebut dapatadikah seperti uraian di
bawah ini:
1. Metode Kualitatif
Metode kualitatif dapat digunakan jika data hisomaupun empiris dari
variable yang diramal tidak ada, tidak cukup, dtavang dapat dipercaya.
Input utama yang digunakan dalam metode ini adpldlement, opini dan
pengalaman. Beberapa metode atau teknik yang teknadadam kelompok ini
antara lainjury of executive (expert), Delphi method, dan pendekatan hirarki
analitik.
2. Metode Kuantitatif
Metode ini memerlukan data historis atau data @mmean ini menuntut
variable yang digunakan punya satuan ukuran atgatddiukur. Menurut
Makridakris, et al (1995) dalarBugiharto (2002), metode ini dapat digunakan
jika terdapat tiga kondisi, yaitu:
a. Adanya informasi tentang keadaan lain (data hsyori
b. Informasi tersebut dapat dikuantifikasikan dlamtb&rmata numerik.
c. Dapat diasumsikan bahwa pola data masa lalu akeeelbejutan pada

masa yang akan datang.
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Menurut Mulyono (2000) dalarSugiharta (2002), yang termasuk ke dalam
kelompok ini antara laincausal model, simultaneous model, time series
model, gabungancausal dantime series model, leading indicators, analisis
input-output dan analisis Markov.

Dalam penelitian ini akan digunakan metode peramalatoregressive
Integrated Moving Average (ARIMA) hal ini dikarenakan dalam model
peramalan ini tidak mensyaratkan suatu pola datant® serta dalam beberapa
penelitian mengenai peramalan metode ini memilikai IMSE (mean square

error) terkecil sehingga hasil peramalannya lebih akurat
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[1l. KERANGKA DAN KONSEP PENELITIAN

3.1 KerangkaPemikiran

Sebagaisalahsatukomoditipanganpokok, gulamemifid@mposisi yang
strategis di masyarakat
Indonesia.Permintaangulacenderungmeningkatdariketanunseiringdenganpert
ambahanjumlahpenduduknya.Namunkomoditigulamasihhefapimasalahadan
yaketidakseimbanganantaraproduksidalamnegeriderbatikhankonsumsidalam
negeri, sehinggaseringmenimbulkanfluktuasi voluraghérgagula di pasar yang
cukupmeresahkanmasyarakat.

Konsumsimasyarakat yang
terusmeningkatbaikuntukkonsumsirumahtanggamaupusirichengakibatkanterj
adinyaperubahanhargadan volume guladomestik yang a addi
pasarguladomestik.Untukmemenuhikebutuhankonsumsgaresat di
dalamnegerimakadiadakanimporgula.Adanyakecendeningaumsigula  total
per kapita yang terusmeningkat, sementara di aisigroduktivitasgulamenurun,
mengakibatkanimporgula Indonesia cenderungmeningkat Hal
inidisebabkantingkathargagulaluarnegerijauhlebitia¢ndibandingkandenganharg

aguladalamnegerimengingattingkatproduksigulaluagrig@ng lebihefisien.

Keadaan yang demikianmenyebabkanterjadinyaketarkzasar
(integrasi) yang terjadisecaraspasial. Tingginyairgpla Indonesia
mengakibatkanadanyaintegrasipasar yang

kuatantarapasarguladomestikdenganpasarguladuniag§aperubahanharga
yang terjadi di pasarguladuniaakanlangsungditrasikem (disalurkan)
kepasarguladomestik.
Arusperdaganganinimenyebabkanterbentuknyaketenlaitarapasarguladomesti
kdenganpasarguladunia.Pasarguladomestik yang
terpisahsecarageografisdenganpasarguladuniamergetiatbungan yang
terjadidiantarakeduanyamerupakanhubunganspasialigaimkeduanyadapatdian

alisisdenganpendekatanintegrasipasar, yang
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manaperubahanhargapadasuatupasarakanditransfeamieeglasarlainnya  yang
terhubungdenganpasartersebut. Hal inimenyebabkgamhar  di
suatupasarmerambatmenjadigejolakharga di pasartgantggrasi.
Denganadanyagulaimpor di
pasardalamnegerimengakibatkannaiknyahargaguladiboitzdt
initerjadikarenapadasaathargaguladuniarendah, aegaaramaju (USA, MEE
dansebagainya) yang jugamerupakanprodusengula,
menentukankebijaksanaanharga yang melindungipraduse di

dalamnegerinya.Tingkat

hargagulakarenapemberiansubsidiinijustrumendorarajkanproduksi yang
padagilirannyaturutmenambahstokdunia yang
berakibatmenurunnyahargaketingkat yang

terlalurendahdantidakcukupuntukmempertahankanpsisekalipundenganbiaya
yang paling ekonomis.(Koestono, 1991:51 ddkachliani, 2006).

Dalamkeadaan yang
demikianmenyebabkanterjadinyakemunduranindustrigliéannegeri.Sedangkan
permintaanguladalamnegeriterusmengalamipeningkatéednungkinanpeningka
tanketergantungan Indonesia
terhadapgulaimporsemakintinggi.Sehinggaperludikgpshrgerakanhargagula di
pasarguladunia.Dengandemikiandapatdiketahuibedegngiékanataupenurunanha
rgaguladunia yang
mungkinterjadisehinggapemerintahdapatmengambilkepndengantepatuntukm

enjagakeberadaanguladomestik di pasaran.
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[————17

L1 TujuanPenelitian

3.2 Hipotesis

Berdasarkantinjauanpustaka,
hasilpenelitianterdahulu,danpemaparankerangkapeanikiakahipotesispenelitian

yang diambiladalah:

1. Terjadiintegrasihargaguladomestikdanhargaguladunia.

2. Trenhargaguladunia yang cenderungmenurun.

3.3 RuangLingkupdanKeterbatasanPenelitian

Ruanglingkuppenelitianinimeliputiperkembanganhatjagomestikdanha
rgaguladunia.Hargagula yang digunakanadalahdessgafa yang jumlahnya
paling banyakdikonsumsi, diproduksidandiperdagangiasyarakat
Indonesiayaitugulapasir (gulatebu).Sementaraguladiwakiliolelraw sugar
(gulakasar) daRefined sugar (gularafinasi).
Penelitianinidibatasihanyamenganalisisintegrasi gyan
terjadiantarahargaguladomestikdanhargaguladunialianinijugamenyertakanp
eramalanhargaguladunia.Penelitianinimenggunakan a dat hargaguliame
seriestahun 2002-2011.

3.4 DefinisiOperasionaldanPengukuranVariabel

1. ADF (Augmented Dicky Fuller)
merupakansuatuujistatistikuntukmenghasilkandissitau-
statistikpadaderetwaktu yang memilikikorelesior term.

2. Data deretwaktutifne series) adalahsekelompok data darisuatuvariabelyang
disusunmenuruturutanwaktu.

3. Diferensiasiadalahpembedaansuatu series dengas sebelumnyapadasuatu
data, untukmenstasionerkan data.

4. Trenmerupakankecenderunganmeningkatataumenurunzddsretwaktudal

amsuatuperiodepengamatantertentu
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. Kurs Rupiah terhadap Dollar AmerikaSerikatadalahnikar Rupiah terhadap
Dollar AmerikaSerikat yang dinyatakandalam DollanérikaSerikat.

. Hargaguladomestikmerupakanhargagula di tingkatkoesu di Indonesia
dihitungdalamsatuanRp/kg.

. Hargaguladuniamerupakanharga sugardarrafined sugar yang
dihitungdalamsatuan cents/pound.

. Raw Sugar merupakangulakasar yang
harusdibersihkanterlebihdahulusebelumdipasarkamledq@asumen.
Jenisgulainiberkualitasrendah,sehinggaharganydtetdtrendah.

. Rafined sugarmerupakangulaputin yang sudahbersih (hasilpemizarsiv
sugar). Jenisgulainiberkualitastinggisehinggaharganyhteiggidarraw

sugar.

10. UjiKointegrasiadalahpengujianterhadapkombinasi elini antaravariabel —

veriabel yang tidakstasioneruntukmenganalisishuanjagmgkapanjang.
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VI. METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penentuan Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini tidak ditentukan, karena fdéi@@ ini melihat
integrasi harga gula domestik dan harga gula degrita pergerakan harga gula di

pasar dunia.Waktu pengumpulan data dilaksanakaan lpaldn April — Juni 2012.

4.2 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini dibatasi dengan menganalisis dateursder kuantitatif
bulanan pada rentang waktu antara bulan Janua@ BO®ga Desember 2011
untuk menganalisis integrasi harga gula domestik kdarga gula dunia serta
untuk meramalkan harga gula dunia. Data sekundgmekan karena penelitian
yang dilakukan meliputi objek yang bersifat makamanudah didapat.

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini dddéta sekunder yang
diperoleh dari berbagai sumber dan literatur yaedjputi: data harga gula dunia
dan domestik, kurs Rupiah terhadap Dollar Amerikakat. Data-data sekunder
dikumpulkan dari dinas-dinas atau instansi tergaperti Departemen Pertanian,
Departemen Perdagangan dan Perindustrian, Banlésag danUnited Sate
Department of Agriculture(lUSDA), serta instansi-instansi lain yang dapat
mendukung ketersediaan data penelitian terebut. s@mping itu penulis

melakukan studi literatur untuk mendapatkan teangymendukung penelitian.

4.3 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam peneliicantara lain :
1. Uji Kointegrasi dan Estimasi ECM
Digunakan untuk melihat terjadinya integrasi haggéa domestik dan harga

gula dunia.
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2. Metode ARIMA
Digunakan untuk melihat pergerakan harga gula dutédam artinya

terjadinya kenaikan atau penurunan.

4.4Uji Kointegrasi dan Estimasi ECM

4.4.1 Uji Statisioner
Uji statisioner data dalam penelitian ini dapabkiilkan dengan metode
Augmented Dickey-Fuller (ADF). Uji ADF ini mencakup beberapa alternatif
keputusan yakni:
1. Model denganntersep
AP =B +3 Py +e
2. Model dengarnntersept dan memasukkan variabel bebas waktu (t)
AP =B + B2t +06 Py + e
Dimana,
P.: Variabel harga gula domestik dan harga gulaalpada periode ke-t (Rp/Kg)
P.1 . Variabel harga gula domestik dan harga gula duaidapperiode ke-t
dikurangi nilailag atau pada periode sebelumnya. (Rp/Kg)
t: Variabeltrend atau waktu
B1: Intersept
B2, & : Koefisien

er. Error term

Hipotesis pengujian ADF

Jika H :6 = 0, fime series adalahunit root yang bersifat tidaktatisioner)

Jika H : 6 < 0, time series adalahunit root yang bersifastatisioner)

Kriteria pengujian:

1. Jika DFsaiisik < DFrapes maka terima bl yang berartiime series adalahunit
root yang bersifat tidaktatisioner.

2. Jika DFsuiste>  DFraver, maka tolak K, yang berartitime series adalahunit

root yang bersifastatisioner.
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4.4.2Uji Kointegrasi

Uji kointegrasi merupakan kelanjutan dari uji istanher dan uji derajat
integrasi.Uji kointegrasi dimaksudkan untuk mengugakah residual regresi yang
dihasilkan statisioner atau tidak (Engel dan Gren@®87) dalamEnders,
(2007)). Salah satu cara yang digunakan adalahagemgmeriksa residual dari
hubungan keseimbangan jangka panjang. Apabiladiesgtu atau lebih peubah
yang mempunyai derajat integrasi yang berbeda, mpalbah tersebut tidak dapat
terintegrasi (Engel dan Grenger (1987) dalemders (2007)). Uji kointegrasi
bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungakggmanjang atau hubungan
keseimbangan antara varialependent dan variabelindependent atau dengan
kata lain bahwa dua variabel atau lebih dikatakarkdintegrasi apabila
mempunyai hubungan/keseimbangan jangka panjang i(un equilibrium).
Kriteria pengambilan keputusan:
1. Jika ADFaistic < ADFapel maka terima blyang berarti harga gula domestik

dan harga gula dunia tidak terkointegrasi.

2. Jika ADFaiisic> ADFapet maka tolak Hyang berarti harga gula domestik dan

harga gula dunia terkointegrasi.

4.4.3 UjiError Correction Model (ECM)

Model ECM dapat dibentuk apabila terjadi kointsgrantara variabel
bebas dan variabel terikat yang menunjukkan adaoyaingan jangka panjang
atau ekuilibrium antara variabel bebas dan variédndtat yang mungkin dalam
jangka pendek terjadi ketidakseimbangan atau ke@uatidak mencapai
keseimbangan.ECM digunakan untuk menguji spesifikagdel dan menguiji
apakah pengumpulan data yang dilakukan sesuai.intdderdasarkan asumsi,
apabila parameter ECEfror Correction Term) signifikan secara statistik, maka
spesifikasi model dan cara pengumpulan data suetatas

ECM disini mengasumsikan adanya keseimbangguil{brium) dalam
jangka panjang antara variabel-variabel ekonomlamgangka pendek periode
terdapat ketidakseimbangan, maka pada periodeuteyk dalam rentang waktu
tertentu akan terjadi proses koreksi kesalahamgghi kembali kepada posisi

keseimbangan. Proses koreksi kesalahan dapatkdrmarsebagai penyelaras
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perilaku jangka pendek yang berpotensi mengalartidadeseimbangan ke arah
perilaku jangka panjang yang mempresentasikan kohkdiseimbangan. Engle-
Granger (1987)_ dalanwWojcik (2006) menyatakan bahwa model ECM untuk
melihat hubungan jangka panjang dan jangka pendejahantar gula domestik

dan gula dunia dapat dilihat dengan persamaan aebeagkut:

APDomestik =up + ayAPRafinasi 1,APRaw+asECT;.q
Dimana :

PDomestik  : Peubah harga gula domestik (Rp/Kg)
PRafinasi  : Peubah harga gula rafinasi(Rp/Kg)
PRaw : Peubah hargaw sugar(Rp/Kg)

a : Konstanta

ECT :Error Corection Model

4.4.4 Granger Causality Test

Tes kausalitas diperlukan untuk melihat hubungebak-akibat antara
variabel-variabel dalam penelitian. Implikasi pegtilain dari kointegrasi dan
representasi koreksi kesalah&nrpr Correction) adalah bahwa kointegrasi antar
dua variabel mengimplikasikan adanya kausalitasaramariabel tersebut.
Sehingga, dengan kata lain dapat dikatakan bahwasaktas Granger dapat
digunakan untuk melihat apakah antara variabel ydingji terdapat hubungan

satu arah atau dua arah. Kriteria dari Granger &igyi$est adalah sebagai berikut

1. Jika PRafinas does not Enger cause PDomestik mempunyai Eatsie>Frapel
maka tolak H(PRafinasi mempengaruhi PDomestik).

2. Jika PRaw does not Enger cause PDomestik mempunyai Rasti> Fapbel maka
tolak Hy (PRaw mempengaruhi PDomestik).

3. Jika PRaw does not Enger cause PRafinass mempunyai Eaistie> Fabel maka

tolak Hy (PRaw mempengaruhi PRafinasi).
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4.5 Metode Peramalan ARIMA

4.5.1.1ldentifikasi Pola Data Time Series

Tahap pertama dari pengolahan data adalah menyagiéaal data dari
harga gula dunia dan domestik bulanan dalam plajahterhadap waktu. Hasil
yang akan didapatkan dari identifikasi pola datalad bentuk pola data yang
akan disesuaikan dengan metode peramalan yangla&knkan. Pola yang dapat
terbentuk meliputi pola :
1. Pola Stasioner
2. Pola Musiman
3. Pola Siklik
4. Pola Trend

Pola data harga gula yang didapatkan, berasaphidrilata harga dan plot
autokorelasinya. Data yang telah diplotkan akan beettuk suatu pola data. Dari
hasil tersebut dapat diketahui apakah data tersetamiliki unsur stasioner,
musiman, siklik atau trend. Hal tersebut dilakukartuk menduga sementara

metode apa yang seharusnya digunakan sebaganal&is

4.5.1.2Tahapan Metode ARIMA
Langkah-langkah dalam metode ARIMA adalah sebagalit :
1. Tahap Penstasioneran Data

Model ARIMA mengasumsikan data menjadi input bdradai data
stasioner. Data stasioner adalah data yang tidakgamelungtrend, nilainya
berfluktuasi di sekitar nilai rataan yang konstaal, ini dapat dilihat melalui nilai
autokorelasi (plot ACF), apabila data yang menjadut model belum stasioner
maka perlu dilakukan penstasioneran data. Salahnsaetode penstationeran data
yang umum dipakai adalah metode pembeddiierencing).

Pembedaan kedua dilakukan jika data yang dipersé¢dlah melakukan
pembedaan pertama data masih belum stasioner.apadula sampai pembedaan
kedua, data belum stasioner maka dapat dilakukarsformasi data ke dalam

bentuk log atau logaritma natural.
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Analisis ACF dan PACF dilakukan dengan menggunakaogram
Minitab 16. Autokorelasi adalah korelasi diantamiabel itu sendiri dengan
selang satu atau beberapa periode ke belakangdgkea?ACF adalah suatu
ukuran dari korelasi dua variabtne series stationer setelah efek dari variabel

lainnya dihilangkan.

2. Tahap ldentifikasi Model Sementara
Tahap penting berikutnya dari identifikasi adalaenentukan model

ARIMA tentative. Hal ini dilakukan dengan menganalisis perilakiaptari ACF

dan PACF. Pertamaprrelogram dengan koefisien autokorelasi untuk semua lag

sama dengan nol. Hal ini menujukkan bahwa datzletstidak memilikitrend
dan komponen residualnya acak. Kedumrrelogram dengan Kkoefisien
autokorelasi bersifat cut off setelah beberapgtama. Hal ini berarti koefisien
autokorelasi untuk lag 1, lag 2, dan atau lag &myla cukup besar dan signifikan.

Ketiga, correlogram dengan koefisien autokorelasi tidalt off tetapi menurun

mendekati nol dalam pola yang cepat disebut sel@gaiyang menururdying

down) dengan cepat. Setelah pola ACF dan PACF diasgbisiilakunya, maka
dapat ditentukan model tentative Box Jenkins ( ®Gaydan Kirkpatrik,
1994dalanSari, 2008) :

1. Jika ACF terpotongat off) setelah lag 1 atau 2, lag musiman tidak signifika
dan PACF perlahan-lahan menghilamlyifig down), maka diperoleh model
non seasonal MA (g=1 atau 2).

2. Jika ACFcut off setelah lag musiman L, lag non musiman tidak sigaif dan
PACFdying down, maka diperoleh model seasonal MA (Q = 1).

3. Jika ACF terpotong setelah lag musiman L, lag narsimancut off setelah
lag 1 dan 2, maka diperoleh model non seasonahsosal MA (g=1 atau 2;
Q=1).

4. Jika ACFdying down dan PACFcut off setelah lag 1 atau 2; lag musiman
tidak signifikan, maka diperoleh model non seaséip=1 atau 2).

5. Jika ACF dying down dan PACFcut off setelah lag musiman L; lag non

musiman tidak signifikan, maka diperoleh model esaakAR (P=1).
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6. Jika ACFdying down dan PACFcut off setelah lag musiman L; dan lag non
musimancut off setelah lag 1 atau 2, maka diperoleh model norosahgdan
seasonal AR (p=1 atau 2; P=1).

7. Jika ACF dan PACFdying down maka diperolehmixed (ARMA atau
ARIMA) model.

3. Tahap Estimasi Parameter dari Model Sementara
Setelah model ditemukan, maka parameter dari miodels diestimasi.

Terdapat dua cara mendasar yang dapat digunakak penhdugaan terhadap

parameter-parameter tersebut, yaitu :

a. Trial and Error yaitu dengan menguji beberapa nilai yang berbeda da
memilih diantaranya dengan syarat yang meminimum&am square of
residuals.

b. Perbaikan secara iteratif yaitu dengan cara mentdiksiran awal dan
kemudian membiarkan program komputer untuk mempeshaenaksiran

tersebut secara iteratif.

4. Evaluasi Model
Menurut Firdaus (2006)dale®ari (2008), terdapat enam kriteria dalam
evaluasi modeBox-Jenkins, yaitu :

1. Proses interasi harus konvergen: Prosesnya hartserte ketika telah
menghasilkan nilai parameter yang memberikan SE&ed#.

2. Kondisi invertibilitas dan stationeritas harus dipbki: Kondisi invertibilitas
dan stationeritas ini ditunjukkan dengan koefigdhdan MA kurang dari 1.

3. Residual hendaknya Dbersifat acak, dan terdistribusiormal:
Mengindikasikasikan bahwa model yang digunakanaemngan data. Untuk
mengujinya digunakan uji statistifung-Box (Q).

4. Semua parameter estimasi harus berbeda nyataalakal ini dapat dilihat
dari nilai P-value yang harus kurang dari 0,05.

5. Berlaku prinsip parsimony: Model ini merupakan model yang memiliki

jumlah parameter terkecil.

Nilai MSE model terkecil.

o
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7. Membandingkan hasil peramalan dengan data aktual.

5. Tahap Peramalan

Pada tahap ini model yang diperoleh digunakan untekamalkan data
deret waktu yang ada, sehingga dapat dilakukamyadam untuk beberapa waktu
ke depan.

6. Pemilihan Metode PeramalanTime Series

Kriteria pemilihan metode yang paling sering digkara atau kriteria
utama adalalmean square error (MSE).Metode yang terpilih adalah metode yang
memiliki nilai MSE paling rendah.Mengandung penigert bahwa semakin
rendah nilai MSE suatu peramalan, maka semakin ekatidnilai aktualnya
(forecasting power semakin kuat).Selain itu, kriteria kedua adalah ihkim
bentuk paling sederhana dan membutuhkan waktu yeatigg sedikit dalam

proses pengolahannya.
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V. GAMBARAN UMUM EKONOMI GULA

5.1 Kondisi Pasar Gula Dunia

Pasar gula dunia saat ini sangat berfluktuasi daamhnga tidak
menentu.Paradigma konvensional yang ada tentangr pda dunia yang
ditentukan hanyaoleh faktor penawaran dan permmntaaudah mulai
bergeser.Terjadinya konflikpolitik dan kuatnya mensi pemerintah baik di
negara maju maupun negaraberkembang menyebabkistdesinya pasar gula
dunia.Munculnya hambatantarif dan non tarif dalarardpgangan dunia
berdampak sangat signifikan terhadapkondisi peaguldandonesia Sianturi
(2005).

Produksi gula dunia senantiasa mengalami peningkasglama
kurunwaktu 1990-2000.Produksi gula dunia tahun 188 adalah sebesar
109.22juta ton, meningkat menjadi 133.88 juta tadgptahun 1999/2000 (Tabel
1).Artinya selama periode waktu tersebut produksga gnengalami peningkatan
rata-ratasebesar 1.97 persen per tahun. Pada @erod) sama konsumsi gula
duniasebesar 108.45 juta ton (1989/1990), meningierjadi 130.54 juta ton
padatahun 1999/2000, yang berarti terjadi penirsgkaata-rata sebesar 1.82
persenper tahun.Berdasarkan angka pertumbuhanbdérserlihat bahwa
peningkatankonsumsi sedikit lebih rendah dari pgratan produksi.Akan tetapi
stok akhirmengalami penurunan rata-rata sebesaf fersen per tahun, stok
awal jugabertambah negatif sebesar -2.83 persetapen.Penurunan stok akhir
secaratajam terjadi pada tahun 1993/1994 yaknissel9.25 juta ton, padahal
tahunsebelumnya (1992/1993) stok akhir sebesar63jua ton sementara
angkakonsumsi tetap (Sianturi, 2005).

Ada dua hal yang menarik apabila membandingkan laju
peningkatanproduksi dan konsumsi pada periode bersegakni: 1) laju
peningkatan produksigula dunia per tahun tetaghlébggi dari laju peningkatan
konsumsi meskipunterpaut dengan angka yang saregal, ketapi stok awal
maupun stok akhir padaperiode 1989/1990-1999/20&@unjukkan pertumbuhan
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yang negatif; 2) di lainpihak laju peningkatan kamsi y:ng lebih rendah pac
periode 1989/1992999/2000 tidak menyebabkan terjadinya laju pertumab
yang negatif padastok awal dan stok ¢ (Sianturi, 2005).

Hal ini telah memberikan pertanda awal bahwapemzaya gula duni
yang terjadi saat ini tidak lamenunjukkan situasiperdagangan gula dunia
sebenarnya.Gula telah menjadi komoditi yangstrategituk dikuasai dalal
percaturan politik dunia seperti komoditi pan lainnya (Suparno 2004)
dalanSBianturi (2005)).

Tabel 1Produksi, Penawaran dKonsumsi Gula Dunia Tahun 1989/1!

Tahun | Stok Awal | Produksi | Impor | Penawaran | Ekspor | Konsumsi | Stok Akhir
89/90 30.49 109.22 29.38 169.09 30.04 108.45 30.45
90/91 30.79 115.26 2907 175:12 2991 110.43 34.75
91/92 36.23 11624 | 2872 180.49 29.74 111.26 39.49
092/93 40.18 111.46 30.31 181.95 31.65 112.94 37.36
93/94 21.57 109.73 29.56 160.87 29.57 112.05 19.25
04/95 19.25 116.12 30.29 165.66 30.29 112.87 22.50
05/96 55.50 122.30 34.14 178.94 34.14 118.47 26.33
96/97 26.33 122.91 35.81 185.05 35.81 123.05 26.30
07/98 26.20 125.21 34.80 186.21 34.80 125.07 26,34
08/99 26.34 130.46 35.57 192.36 35.57 125.76 31.04
29/20 31.04 133.88 36,73 201.73 36.73 130.54 34,38
Rata- 28.28 119.34 3222 179.85 32.37 107.09 29.83
Rata
(%) -1.83 1.97 212 160 1.87 1.82 210

SumberWorld Sugar and Sweeteners Year Book, 2000dalam Sianturi (2005).
Kecenderungan globalisasi yang melanda ekonomi &
membawatantangan dan harapan baru dengan segahaitker yang terjadi.Sale
satwakibat globalisasi adalah semakin berkembangnygaupatuk menciptaka
pasarbaru dengan menggunakan seluruh potensi simyberyang tersedi
Namunupaya tersebut juga mendorong semakin tinggtmygkat persainga
yangmenuntut tingkat efisiensi tinggi am bidang produksi serta kecanggi
teknologi yang digunakan untuk meningkatkan atau metapankan day
saingyang dimiliki (Amang dan Sawit, 1¢dalam Sianturi (2005)).
Pemenuhan kebutuhan gula di masaglobalisasi sekarasama halny
memperhatikarketahanan pangan dunia,karena gula merupakan hzdregar

pokok yang menguasai hajat hidup orangbanyak. Dd&laneks internasionz
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pangan bukan saja merupakan komoditiperdagangaapitgiga menjac
instrumen politik dan sosial.Ekspor gula duniasgeiahun cenderung mengala
peningkatan sebesar3.78 per tahun.Apabila dikategorberdasarkan jumle
ekspornya makaterdapat 10 negara utama pengeksidosaejama 6 tahun (Tak
2).Pada periodel1999300 Brazil menjadi negara yang paling tinggi eks
gulanya, menggeserKuba yang pada periode sebelumnya akamnmegara yar
paling tinggiekspornya.Réerata ekspor gula Brazil pada periode 1-2000
mencapai 6.92juta ton, dengan peningkatan-rata sebesar 18.28 persen
tahun.SementaraKuba berada padasi keempat setelah Australia dan Thai
(Sianturi, 2005).

Ditinjau dari negara pengimpor, negara pengimpoia gterbesa
adalahRusia, dimana dalam enam tahun terakhi-rata impornya sebesar
persen,menyusul Amerika Serikat dan Jepang m-masing5.7 persen dan 4
persendari impor gula dunia pada tahun 1995/-1999/2000 (Tabel 3
Sedangkanindonesia merupakan salah satu negaramamgglami peningkate
jumlahimpor yang cukup tinggi dimana impor gula dndsia pada taht
1995/1996adalah sebes0.9 juta ton (2.7%) meningkat menjadi 1,60 juta
pada tahun1999/2000 (4.4%). Peningkatan ini akars teerlangsung menging
kondisipergulaan Indonesia mengalami penurunanysadHal ini diakibatkar
dengantidak efisiennya sistem pergulaan di Incia disamping sejumla
kebijakanyang disinsentif dan sering terdistorsngéan keadaan pasar dt
(Sianturi, 2005).

Tabel 2. Negara Eksportir Utama Gula Dunia Tahu@b1B99¢-1999/200:!

Persentase Terhadap Ekspor
Gula Dunia

Rata-Rata Rata-Rata
95/96 | 97/98 | 99/00 6 Thn 95/96 | 97/98 | 99/00 6 Tha

Brazilia 5800 7200 | 9700 [ 6925 | 1699 | 20.69 | 2637 | 19.24
Australia | 4242 | 4554 | 4200 4274 | 1243 | 13.09] 1142 1242
Thailand 4537 2490 | 3400 3605 | 1320 T.16| 924| 10.50
Kuba 3800 2500 | 3000 3017 | 1113 | 78| 816 9.02
Ukraina 11487 | 14 30| 2527 | 3365 041 014| 746
Guatemala 023 | 1,280 | 1,020 1059 | 270 368) 271 3.07
Afrika 3099 | 1,160 | 1,325 958 LI17| 333 360 272
Columbia 604 | 1,020 940 823 | 203 293| 236| 236
Meksiko 387 L135] 900 685 1.72| 326| 245 1.95
China 052 | 308| 470 523 | 279 089 128 1.52

Yolume (000 ton)
Nt

Negara

o |oe| o || || e —

=
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SumberWorld Sugar Stuation Outlook, 2000dalam Sianturi (2005).

Apabila diperhatikan total impor gula kesepuluh areg importir
utamagula dunia pada tahun 1995/1-1999/2000 (Tabel 3), adalah sebesar
jutaton atau sebesar 70.26 persen dari nilai ingpda dunia yang tentuny
akanmempengaruhi ni perdagangan gula di pasar dunia. Perkembangaor
inimerupakan kondisi yang harus dipenuhi oleh petiagara pengimpor gul
terkaitdengan upaya menjaga kecukupan parfood sufficient) di negaranyi

Sehingga secara tidak langsung fpta suatu ketrgantungan kepac
negaranegarapenghasil dan pengekspor gula terbesar da.dumuk meliha
kecenderungan pasar dunia, maka tidak dapat teridgekemampuan produk
dalam suatu kawasan dalam memenuhi konsumsinyaaDemglihat imbanga
pangsa produksilan konsumsi antar kawasan, kawasanAsia, Afrika El@pa
mengalami defisit gulenet importer) (Sianturi, 2005).

Hanya dua kawasanyang diyakini memiliki surplusagyéitu Amerike
dan Oseania (Rusastradkk,ldalanSianturi, 200% Dari akumulasi jumla
kekurangan seluruh kawasan dibandingkanjumlah Kedelbya maka dap
disimpulkan bahwa dunia sebenarnya tidakmengalamkudangan gula pas

untuk konsumsi masyarakat dul

Tabel 3. Negara Importir Utama Gula Dunia Tahun51999¢-1999/200i!

Volume (000 ton) Persentase Te;;ﬁ:::p Impor Gula

e Negara Rata-Rata Rata-Rata
95/96 | 97/98 | 99/00 6 Thn 95/96 | 97/98 | 99/00 6 Thn
1 | Rusia 3,200 | 4210 | 3,800 3818 9.37 | 12.10 | 1035 | 10.99
2 | Amerika 3,536 | 1,962 | 1560 1,979 743 ] 564 | 425 5.74
3 | Jepang 1,673 | 1,542 | 1.573 1,607 490 | 443 | 428 4.68
4 | Korea 1411 | 1424 | 1480 1,435 413 ] 409 | 403 4.16
5 | Malaysia 1,120 | 1,065 | 1,280 1,147 328 | 3.06 | 348 1.32
6 | Iran 940 | 1,200 | 1,500 1,115 275 345 4.08 3.20
7 | Kanada 1,174 | 1,061 | 1,110 1,089 J44 | 305 3.02 3.16
8 | Indonesia 919 | 921 | 1,600 1,103 269 | 265 436 313
9 | Algeria 1,000 | 925 | 960 054 293 | 266 | 26l 278
10 | Mesir 617 | 915 | 8I5 804 .81 | 263 | 222 2.31

SumberWorld Sugar Stuation Outlook, 2000dalam Sianturi (2005).
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Menurut Rusastra, dkk (1999) dalémanturi (2005), jumlah kelebihan di
berbagai kawasandunia hanya sekitar 17 juta tomeS&ara jumlah kekurangan
di berbagaikawasan dunia hanya sekitar 15 jutaDemgan demikian seluruh
dunia rata-ratamemiliki kelebihan produksi sekitalua juta ton per
tahun.Walaupun duniamengalami surplus, suatu negdéidgek dapat
menggantungkan semua kebutuhangulanya pada pasiac &ial ini mengingat
sangat bergejolaknya jumlahkonsumsi gula pasir alyaing dipengaruhi oleh
berbagai faktor, antara lainpeningkatan pendapataertambahan jumlah
penduduk, tinggi rendahnya dayabeli masyarakat rdasih relatif rendahnya
harga eceran di negara produsensehingga masitpérdaningkatan konsumsi

per kapita di negara bersangkutan.

5.2 Kondisi Pasar Gula Indonesia

Kondisi pergulaan Indonesia telah terbagi menjada, dyaitu pada
masamonopoli BULOG (sebelum tahun 1998) dan erxdilsasi perdagangan
gula(sejak tahun 1998).Sebelum adanya liberalgagiagangan gula, komoditi
guladiatur sepenuhnya oleh Badan Urusan LogistdL(BG).Terutama dalam
halpenetapan harga dasar, stabilisasi harga, oppessr dan impor gula.
Dengankata lain BULOG menjadi importir tunggal udatkomoditi gula,
danmenyebabkan pasar gula domestik terdistorsi. eS@ma sejak
diberlakukannyaliberalisasi perdagangan gula, dasiiimpor oleh BULOG telah
dihilangkan,sehingga pihak swasta dapat melakukgoi gula (Sianturi, 2005).

Pemberlakuan liberalisasi perdagangan gula telahngakibatkan
pasargula Indonesia sangat terbuka.Semua pihaklberfituk mengimpor gula,
yangmengakibatkan kenaikan impor yang cukup tindgiawal liberalisasi.
Akhirnyapada tahun 2002, pemerintah menunjuk engilaak yang menjadi
ImportirTerdaftar (IT), yaitu PTPN IX, X, XI dan PTRajawali Nusantara
Indonesia(RNI). Hal ini dilakukan untuk menghindpeningkatan volume impor
gula yangberlanjut.Tetapi sampai sekarang impoe datonesia tetap tinggi

karenakebijakan tarif yang diterapkan masih kuraegnadai (Sianturi, 2005).
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5.3 Produksi Gula Indonesia

Gula pasir merupakan komoditi olahan dari tebu,ingga produksi
gulasangat tergantung pada produksi tebu.Prodaksi $endiri dipengaruhi oleh
luaslahan panen tebu dan hasil per hektar (prodtad).Pabrik gula yang ada
dilndonesia  kebanyakan adalah industri rumah tanggdisamping
adanyaperusahaan swasta dan BUMN. Secara umum diaddkan bahwa
sebagianbesar pabrik gula domestik kurang efisieandingkan dengan industri
gula diluar negeri (Mubyarto, 198dlam Sianturi (2005)).

Produksi gula Indonesia senantiasa masih didomirgsh pulau
Jawa,dimana dari tahun 1993-2004 kontribusi hakkialu diatas 55 persen
(Tabel 4).Pulau Jawa selama ini merupakan senv@dugsi gula domestik, tetapi
satudasawarsa terakhir kontribusinya semakin menuekibat semakin
menurunnyaluas areal dan produksi tebu.Hal ini jdigkibatkan oleh semakin
meningkatnyaluas areal dan produksi tebu di luawaJaerutama di pulau
Sumatera.BerdasarkanTabel 4 terlihat bahwa komdribwablur pulau Jawa
semakin menurun, sementarakontribusi hablur luatayuJawa semakin
meningkat (Sianturi, 2005).

Luas areal tebu di Indonesia dari tahun 1993-20Glihat
menunjukkanpenurunan dari tahun ke tahun.Penurlugnareal tebu ini tentu
berdampakpada menurunnya produksi tebu, tetapik tisignifikan dengan
fluktuasi hasilgula per hektar (produktivitas). @usi tebu terbaik pada periode
1993-2004terjadi pada tahun 1993, dimana dengaraeal tebu sebesar 420,690
hektardapat menghasilkan 37,593,150 ton tebu depgatuktivitas sebesar 89.4
tonper hektar. Hasil ini signifikan dengan produkgila sebesar 2,482,720
tondengan produktivitas 5.9 ton per hektar (Sian2005).

Tabel 4 menunjukkan produksi gula dari tahun 199391 mengalami
trenyang menurun.Produksi gula tahun 1993 sebegd2,720 ton, menurun
terushingga mencapai 1,488,600 ton pada tahun 1KR6fudian meningkat
kembalidi tahun 2000 menjadi 1,690,670 ton hinggaaptahun 2004 telah
mencapai2,051,640 ton. Menurunya produksi gula disebabkan oleh

menurunnya luasareal tebu di pulau Jawa akibatdesnlahan dan menurunnya
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produktivitas tebupada masa itu.Akan tetapi, ségdkin 2000 hal tersebut da|
diatasi denganmelakukan pelkan pada sistem pertanaman tebu sehil
produktivitas tebudan gula dapat ditingkatkan semtelemen gula meningk

Tabel 4. Luas Areal Tebu, Produksi Tebu dan Prad@sa di Indonesi:

Tahun1993t994
Luas Jumlah Tebu Bewio s Jumlah Hablur 'Ef ]:;;:ET
Tahun | Areal (%) i
(000 ha) | (000 ton) | (ton/ha) (000 ton) | (ton'ha) [ Jawa Takw
1993 | 420.69 | 37.593.15 894 6.60 248272 5.90 717 | 223
1994 | 428.73 | 30,545.07 71.2 8.02 244883 571 T14 | 226
1995 | 420.63 | 30,096.06 | 71.5 6.97 2.096.47 4.98 743 | 257
1996 | 403.27 | 28.603.53 70.9 7.32 2.094.19 5.19 69.3 | 307
1997 385.67 |[27953.84 | 725 71.83 2,189.97 5.68 64.0 | 360
1998 | 378.29 | 27.177.77 71.8 549 1,491.55 394 64.1 | 359
1999 | 340.80 | 21.401.83 62.8 6.96 1,488.60 437 572 | 428
2000 | 34066 | 2403156 | 705 1.04 1,690.67 496 559 | 44.1
2001 34444 | 25,186.25 | 731 6.85 1,725.48 5.01 554 | 446
2002 350.72 | 25,533.43 72.8 6.88 1,755.43 5.01 62.3 | 3717
2003 | 33572 | 22.631.11 67.4 1.21 1,931.92 4.86 628 | 37.2
2004 34479 | 26,743.18 T1.6 1.67 2.051.64 5.95 58.8 | 41.2

Sumber: Dewan Gula Indonesia, 2005 (diodalam Sianturi (2005).

5.4 Konsumsi Gula Indonesia

Konsumsi gula Indonesia selama kurun waktu septalbn terakhirdaps

dikatakan mengalami tren yang meningkat.Fluktuasiskmsi ini sejalandengi
fluktuasi thgkat konsumsi per kapita masyarakat.Konsumsi tgringgiterjadi
pada tahun 1997, dengan konsumsi sebesar 3,368)80(0rabel & (Sianturi,
2005).

Tingkat konsumsi per kapita juga tertinggi padautaimi, yaitu sebes:
16.75kilogram per kapita per un.Tingkat konsumsi yang semakin tinggi
terjadikarena jumlah penduduk yang semakin berthmdan pendapate
perkapita yangsemakin meningkat. Pendapatan peitakagng semakil
meningkat baik dipedesaan maupun di perkotaan, akaakin meningkatkai

konsumsi gula.
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Tabel 5. Konsumsi, Produksi dan Konsumsi Per Kaphala Indonesii

Tahun1993200z

Tahun Konsumsi Produksi | Pemenuhan Konsumsi | Konsumsi Per Kapita
(ton) (ton) oleh Produksi (%) (ke)
1993 2,337.440 | 2,482,724 106.22 14.40
1994 2,941,200 | 2,448,832 83.26 15.30
1995 3,343,200 | 2,006471 62.71 16.28
1996 3,069,900 | 2,004,194 68.22 15.20
1997 3,363,300 | 2,189,973 65.11 16.75
1998 3,300,000 1,491,553 45.20 13.40
1999 3,360,000 1,488,598 44.30 14.46
2000 3,300,000 1,690,667 51.23 14.10
2001 3,360,000 1,725,467 51.35 14.40
2002 3,300,000 1,755,433 53.19 14.57

Sumber: Dewan Gula Indonesia (DGI), diodalam Sinaturi (2005).

Volume konsumsi dan produksi gula domestik tidak nomgukkan
posisiyangbalance (seimbang). Pada Tabel 5 terlihat bahwa periodentd!99«
2002,produksi gula domestik tidak mampu memenuhinskmsi gule
domestik.Persentase pemenuhan konsumsi oleh piosiikeakin menurun da
tahun ketahun.Bahkan pada tahun 1999, produksi gula doestik tidak
mampumenutupi setengah dari jumlah konsumsi.Hal digsebabkan ole
semakinmenurunnya produksi domestik sementara kusisemakin meningki

Tingkat konsumsi per Kkapita penduduk Indonesia r#ipgkan
akansemakin meningkat di masa yang akaitang. Hal ini disebabks
karenapendapatan per kapita diperkirakan akan senma&ningkat, sehingc
akanmenimbulkan insentif untuk memperbaiki gizi pemdividu.
Peningkatankonsumsi per kapita gula akan terjaderiea konsumsi per kapi
gula selama inimaBi tergolong rendah dibandingkan nernegara Asi
Tenggara lainnya yangsudah mencapai angka diat&sidgfam per kapita pe
tahun.

5.5 Impor Gula Indonesia

Sianturi (2005)Keadaan produksi domestik yang tidak mampu meme

konsumsidomestik menjadik impor sebagai jalan keluar dalam pement
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permintaangula pasir.Impor gula telah dilakukanohmbia sejak tahun 19¢€
dimanasebelum tahun ini Indonesia tidak pernah Mgy gula karen
produksinyamencukupi konsumsi domestik.Bahkan padssa itu Indonda
merupakanprodusen gula terbesar di d

Perkembangan Impor gula Indonesia pada periode -2002 dapa
dilihatpada Tabel 6.Volume impor tertinggi terjgmida tahun 1999 (satu tah
setelahliberalisasi perdagangan gula), dimana vehya mencapai 2,7,133
ton.Daritahun 1993999 impor gula menunjukkan tren yang meningkadlae
denganmeningkatnya konsumsi gula domestik.Akan pitetampor gula
menunjukkantren yang menurun setelah tahun 1999rilalisebabkan adany
pemberlakuantarif impor gula di lonesia, dengan tujuan untuk menekan vol
impor gula.

Pada awalnya (2000) tarif impor sebesa-25 persen per kilogral
(advaloremtarifs), tetapi pada tahun 2002 ditingkatkan menjadi B@p— Rp 700
perkilogram §pecific tarifs).Peningkatan impor gulaindonesia di mas
mendatang sangatdikhawatirkan karena akan munderdemtungan terhad:
impor.Ketergantungan impor akan semakin menekaisiposbrik gula domesti
yangkurang efisien. Sebab harga gula impor sersantebih rendah dibandit
hargagula dmestik.Dengan keadaan seperti itu para pelaku pebdr tertarik
untukmemperdagangkan gula impor, sehingga gula stikreemakin terpuru

Ketergantungan impor ini dapat dinfaatkan sewaktwaktu oleh par:
eksportirgula dunia sebagai alat untuk menelndonesia. Karena pada saat
komoditigula telah berubah menjadi komoditi yangsiiat politik dan sosia

sama halnyaengan bera

Tabel 6. Impor Gula Indonesia Tahun 1-2002

Tahun Impor (ton) Tarif Impor (/kg)

1993 236,719 0

1994 128,400 0

1995 688,800 0

1996 975,800 0

1997 1,364,600 0

1998 1,811,732 0

1999 3.130.706 0

2000 1,600,600 20-25 %
2001 1,600,000 20-25 %
2002 1,544,013 Rp 550-Rp700
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Sumber: Asosiasi Gula Indonesia (AGI) dan DewanaQntlonesia (DGI), 2004 _dal8ranturi
(2005).

5.6 Perkembangan Harga Gula

Pasar gula dunia saat ini tergantung kepada negksportir gula
dunia,terutama lima negara seperti Brazilia, AlistraThailand, Kuba dan
Ukraina,dimana rata-rata volume ekspornya di atasjita ton per tahun. Hal
inimenyebabkan harga gula dunia tidak stabil dangaa rentan terhadap
gejolakpenawaran dan permintaan.Keadaan sepetitlak menguntungkan bagi
negarapengimpor gula seperti Indonesia. Karena atenifoukanya pasar gula
Indonesia(liberalisasi perdagangan gula), maka ahaggla domestik akan
mengikuti hargayang terjadi di pasar dunia (Sianf@05).

Munculnya  kebijakan  liberalisasi  perdagangan  gulaelaht
membawaperubahan baru dalam pergulaan Indonesitaiea dampaknya
terhadap hargagula domestik.Sebelum liberalisaslaggangan gula, harga gula
tidakdipengaruhi oleh harga gula di pasar duniaKarsepenuhnya dikendalikan
olehpemerintah melalui BULOG.Pada masa itu imptakdkan hanya sewaktu
untukmenjaga kestabilan harga gula domestik disagnpintuk memenuhi
permintaanyang berlebih (Sianturi, 2005).

Pemberlakuan liberalisasi perdagangan gula telahnimiilkan
fluktuasiharga gula domestik.Fluktuasi harga guwagyterjadi di pasar domestik
mengikuti fluktuasi harga gula yang terjadi di pasania.Harga gula dunia
berfluktuatif, sebagaidampak dari melemahnya kuatamang beberapa negara di
Asia Tenggaraterutama Indonesia.Fluktuasi yan@dewli pasar dunia tersebut
diresponsdengan kuat oleh pasar domestik (Sia2Q05).

Fluktusi harga gula domestik ternyata merugikan ybkn pihak.
Penentuanharga dasar gula menjadi suatu keputuaag dilematis bagi
pemerintah, apakahakan berpihak kepada produsan kdpada konsumen.
Kebijakan yang telahdilakukan oleh pemerintah magiat harga gula domestik
diantaranya adalahpenetapan hamg@&venue, impor, operasi pasar sampai
penetapan tarif imporgula.Hal ini menunjukkan balnaega gula domestik sangat

mudah tergoncangdalam era liberalisasi perdagarsgdumgga pemerintah harus
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melakukan haltersebut.Mencermati perkembangan haygia dunia yang
cenderung di bawahharga gula domestik dan dalayaypeningkatan daya saing
di pasar guladomestik, pemerintah menerapkan girgtembatasan impor
melaluipemberlakuan tarif.Strategi ini diharapkapat mewujudkan kestabilan
hargagula dan mengurangi beban anggaran pemeriat@m mengendalikan
harga ditingkat konsumen.

Perdagangan dunia yang semakin terbuka, transpadan
mengurangiberbagai bentuk proteksi menyebabkan &mmpangan pokok
seperti gulamengalami proses globalisasi sekaliggihubungan erat dengan
pasar global.Harga gula di pasar domestik berksirddaat dengan perubahan

nilai kurs danharga gula di pasar dunia.
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VI. HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1 Eksplorasi Data

Data yang akan digunakan terlebih dahulu diplotka@nurut waktu,
tujuannya untuk mengetahui kecenderungan (trena dertsebut. Data yang
diplotkan tersebut terdiri dari harga gula domeshikrga gula duniar#fined
sugar danraw sugar) yang dimulai pada bulan Januari 2002 hingga Désem
2011. Data tersebut diplotkan dengan bantuan pkaarignakMinitab 16, dan
gambar pola datanya dapat dilihat pada Lampiran 2.

Gambar plot pada Lampiran 2 menunjukkan bahwa lvekiharga gula
domestik memiliki kecenderungan yang meningkat kimantang waktu selama
120 bulan. Peningkatan harga yang terus menerugslimungkinkan akibat
terjadinya penurunan nilai tukar mata uang ruperhadap Dolar Amerika dan
terjadinya inflasi.Dari gambar tersebut terlihathlva kenaikan harga gula
domestik dimulai pada Desember 2008 dan mencapeilkan tertinggi pada
bulan Desember 2009, selanjutnya harga gula doknéstnbali mengalami
fluktuasi tetapi memiliki kecenderungan yang mekatg

Pada harga gula dunia juga memiliki kecenderungamgah yang
meningkat.Hal ini disebabkan karena produksi guimial yang cenderung
menurun, sehinggaupply gula dunia juga mengalami penurunan. Adanya
penurunansupply gula dunia ini dikarenkan keadaan iklim yang tidaknentu
sehingga negara — negara penghasil gula terbessgataeni penurunan tingkat
produksi, selain itu Brasil sebagai negara penglgata terbesar di dunia mulai
mengalinhkan bahan baku tebu untuk memproduksi ktaeming terjadinya
kenaikan harga minyak mentah pada tahun 2008/281ihgga suplai bahan baku
untuk produksi gula menjadi berkurang. Selain oenguatnya nilai Dolar

Amerika terhadap mata uang negara — negara Asi&dgra juga mempengaruhi
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hal tersebut, karena Dolar Amerika merupakan kuasgydigunakan dalam
perdagangan gula dunia. Kecenderungan harga gule& ¢lang meningkat ini
tentu akan mendorong kenaikan harga gula domedtiarena dengan
diliberalisasinya perdagangan gula Indonesia mehgtdan terjadinya

peningkatan volume impor gula.

6.2 Hasil Pendugaan Integrasi Antara Harga Gula Dorastik dan Harga Gula
Dunia

6.2.1 Uji Stasioneritas Harga Gula Domestik dan Haga Gula Dunia

Dilihat dari plot harga yang terdapat pada LampRaterlihat bahwa tidak
ada seri harga yang stasioner. Sehingga kita aksgum stasioneritas data untuk
menentukan ordo integrasinya. Pengujian stasiodata dilakukan dengan
Augmented Dickey Fuller (ADF) seperti yang terlihat pada Tabel 7. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa data harga tidak stasipadalevel tetapi

stasioner padfirst differencenya.

Tabel 7. Hasil Uji Stasioneritas pada Harga GulanBstik dan Harga Gula Dunia
(refined sugar danraw sugar)

Deterministic termsin ) i
; First difference
test equations
Order of
Harga Gula Tow ; )
integration, I(d)
e Tet constant Constant and
trend

LDOMESTIK -3.486064| -4.036983 -11.33017*** -11.5857 I(1)
LRAFINASI -3.48655: | -4.03766! -8.07691*** -8.03850!** 1(1)
LRAW -3.48655. | -4.03766:! -8.29578#** -8.24796%** I(1)

Keterangan : ***menunjukkan bahwa adanya unit rpatiafirst difference ditolak pada taraf
signifikansi 1%;t; 1., Tow Mengindikasikarnau-statistik padaandom walk with drift (z.), random
walk with drift and slope (z;) danpure random walk (t,y); Critical value pada model konstanta
tanpa tren -3.525 (1%) dan -2.903 (5%); model lamst dengan tren -2.598(1%) dan -1.945
(5%); sedangkan untuk bentdikst difference -2.598 (1%) dan -1.945 (5%) (MacKinnon, 1996
dalamAlam, 2012)

Hasil uji ADF seri harga gula domestilefined sugar, danraw sugar pada

level', pada taraf nyata 5% dengan menggunakan konstanpm trend dan

! Penguijian pada data awal (data sebelum dilafiugtadifference)
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konstanta dengan tren menunjukkan ndetical value yang kurang dari nilai
ADF, yang artinya hipotesis nul diterima sehingga data tersebut terdapaiit
root (tidak stasioner). Pengujianunit root pada seri hargafirst
differencemenggunakan konstanta dan dengan atau tanpa tremnjukkan
hipotesis nul ditolak pada taraf nyata 5% yang fbiesari harga tersebut stasioner
dengan nilaicritical value yang lebih besar dibandingkan dengan nilai ADF.
Sehingga seri harga terintegrasi pada ordo sahg gdambangkan dengan 1(1)

atau CI(1) ¢ointegrated in order one).

6.2.2Analisis Integrasi Antara Harga Gula Domestikdan Harga Gula Dunia
Pengujian yang selanjutnya digunakan adalah Emgel Granger
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubukgjategrasi di antara dua

variabel seperti yang disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Kointegrasi pada Harga Gula Dstikedan Harga Gula Dunia

(refined sugar)
No Variabel Koefisien Etatistik Probabilitas
1. | ECT; 0.0052'0 11.3882( 0.000(
2. | ECTy -0.168338 -3.307991 0.0012
3. | PRafinasi 0.367877 9.55647% 0.0000
4. | C 5.468855 19.08053 0.0000

Dari tabel diatas dapat dibuat model keseimbangagka panjang antara
harga gula domestik ddrefined sugardapat dituliskan sebagai berikut :
PDomestik = 5.468855+ 0.367877 PRafinasi; + 0.005250 ... ......c.vvvvunennsn. (2)
Selanjutnya, dari hasil uji kointegrasi diatas bahesidual EC{;nilai p =0.0012
yang lebih kecil dibandingkasm = 0.05, maka Hditolak. Sehingga antara harga
gula domestik dan harga gula rafinasi terdapattkgmasi. Artinya, terjadinya
kenaikan harga pada gula rafinasi akan segergpdimesieh gula domestik, harga

gula domestik dan harga gula rafinasi akan bergegaéira bersama-sama.

Tabel 9. Hasil Uji Kointegrasi pada Harga Gula Dstitedan Harga Gula Dunia
(raw sugar)

No Variabel Koefisien Probabilitas

Ltatistik




1. | ECT 0.005845 12.32106 0.0000
2. | ECTa -0.155834 -3.140116 0.0021
3. | PRaw 0.255805 7.9786164 0.0000
4. | C 6.41770! 28.5910! 0.000(
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Dari tabel diatas dapat dibuat model keseimbangagka panjang antara
harga gula domestik ddRefined sugar dapat dituliskan sebagai berikut :
PDomestik = 6.417709+ 0.255805 PRaw; + 0.005845;..........covvnviiineiinnnnne (2
Selanjutnya, dari hasil uji kointegrasi diatas balmesidual EC{; nilai p =0.0021
yang lebih kecil dibandingkat = 0.05, maka Hditolak. Sehingga antara harga
gula domestik dan harga gula mentah terdapat lgrisse Artinya, terjadinya
kenaikan harga pada gula mentahakan segera diresglogula domestik, harga
gula domestik dan harga gula mentah akan bergersia bersama-sama.

Untuk melihat model keseimbangan dalam jangka pgende maka
dilakukan pengujian ECMe(ror correction model).Model keseimbangan jangka
pendek antara harga gula domestik dan harga gula gang digunakan dalam
penelitian ini adalahAPDomestik =0y + a;APGula Dunia refined sugar/raw

sugar) +o3ECT;.1

Tabel 10. Estimasi Model Dinamis ECM Pada Hargaa@ubmestik dan Harga
Gula Dunia (efined sugar)

No Variabel Koefisien t-Statistic Probabilitas

1. APRafinas 0.13861: 2.€9818¢ 0.0C33

2. ECTi1 -0.16181: -3.48420 0.Co07

3. C 0.0(704¢ 2.06696: 0.C41cC
R-squared 0.150515

Dari tabel diatas dapat dituliskan model keseimbarigngka pendeknya
sebagai berikut :
APDomestik = 0.007044+ 0.138613APRafinasi - 0.161811ECT;;............... (3)
Secara statistik nilai ECT adalah signifikan. Hal menunjukkan bahwa sekitar
16,2% dari ketidakseimbangan antara jangka pangamgjangka pendek yang
dapat dikoreksi selama 1 kuartal. Sehingga eltesdigangka pendek harga gula

rafinasi terhadap harga gula domestik adalah selfet38 sedangkan elastisitas
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jangka panjang harga gula rafinasi terhadap hantg dpmestik adalah sebesar

0,367.

Tabel 11. Estimasi Model Dinamis ECM Pada HargaaGdbmestik dan Harga
Gula Dunia faw sugar )

No Variabel Koefisien t-Statistic Probabilitas

1. APRaw 0.050813 1.443473 0.1516

2. ECTi1 -0.165942 -3.782011 0.0002

3. C 0.0C75¢& 2.15738 0.C33C
R-square 0.12680!

Dari tabel diatas dapat dituliskan model keseimbarnjgngka pendeknya
sebagai berikut :
APDomestik = 0.00758+ 0.050813APRawi - 0.165942 ECTi.3....ooevvevneeeneea(4)
Secara statistik nilai ECT adalah signifikan. Halmenunjukkan bahwa sekitar
16,25% dari ketidakseimbangan antara jangka parjamgjangka pendek yang
dapat dikoreksi selama 1 kuartal. Sehingga eltesdigangka pendek harga gula
mentah terhadap harga gula domestik adalah sebd€ sedangkan elastisitas
jangka panjang harga gula mentah terhadap hargadgpmhestik adalah sebesar
0,005.

6.2.2 Hubungan Kausalitas Antara Harga Gula Domeski dan Harga Gula

Dunia (jenis Refined sugar dan Raw Sugar)

Pada analisis ECM harga gula domestik telah meskata dampak
dinamika dari perubahan harga yang terjadi padarpgda dunia yang diwakili
oleh hargaefined sugar danraw sugar. Hal ini ditandai dengan signifikansi dari
koefisien-koefisien jangka pendeknya dan besarapnefl@en ECT pada
keseimbangan jangka panjangnya.Dalam hal ini yaegjadi pertanyaan adalah
perkembangan harga gula dunia apakah dapat sepaggebab perkembangan
harga gula domestik.Untuk itu dilakukan analisssanger Causality untuk
melihat dinamika dari perilaku harga gula domegtka jangka pendeknya.

Uji Granger Causality sangat berguna dalam pengukuran kemampuan

meramalkan dari moddime series. Suatutime series Y,Granger cause time
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series X; pada saat ini dan masa lalunya dapat lebih bamprediksi nilai Y.
Hipotesis nul (Ydoes not Granger Cause X;) ditolak, berarti harga di pasar
Ytidak menyebabkan harga di pasar 3ebaliknya jika hipotesis nul diterima
maka berarti Ymenyebabkan harga di pasa(2ebua, 2008).

Tabel 12. Uji Kausalitas Harga Gula Domestik damrgdaGula Dunia (jenis

Refined Sugar danRaw Sugar)
Causality Test
Hotor=0vs[Ho:a; =0 i
0 0p vs | Ho: oy Vs Hubungan Kausalitas
Hitou#0 Hy Do 20

Gula Rafinasi-Gula Domestik| 2.91017**| 4.87712**Hubungan dua arah

Gula Raw — Gula Domestik 5.56364*t 3.33012*F Hulgam dua arah

Gula Raw-Gula Rafinasi 1.84638 3.04833%*  Hubungaiu sirah

Keterangan : *,** *** penerimaan hipotesis padaafnyata 10, 5, dan 1 (F-statistik > F-tabel)

Hasil pengujian hubungan kausalitas tersebut mekkap bahwa harga
gula rafinasi memiliki pengaruh yang besar terhagambahan harga gula baik
harga gula domestik dan harga gula mentedw (sugar). Hal ini terjadi
dikarenakan di Indonesia gula rafinasi digunakamagai pengganti gula
konsumsi rumah tangga dan sekaligus digunakansaleagian besar dari industri
pengolahan makanan, sehingga pergerakan hargaagiasi akan memberikan
dampak pada pergerakan harga gula domestik. Sealaihgikga gula mentah juga
memberikan pengaruh terhadap pergerakan hargadgui@stik karena industri
gula Indonesia menggunakan gula jenis ini sebagjaat baku untuk pembuatan
gula konsumsi rumah tangga, sehingga tentu sajayadaergerakan harga jenis
gula ini akan segera direspon terhadap harga guleestik. Secara statistik, harga
gula domestik dapat mempengaruhi pergerakan hargadynia baik jenis gula
rafinasi dan gula mentah, akan tetapi karena Inslanseebagai negaraet
importer gula dengan tingkat ketergantungan yang cukupgiingehingga
perkembangan harga gula domestik sangat dipengalefhiperkembangan harga

gula dunia.
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6.3 Peramalan Harga Gula Dunia (Jenifkefined Sugar dan Raw Sugar)

6.3.1 Identifikasi Pola Data HargaRefined Sugar dan Raw Sugar

Identifikasi pola data dilakukan untuk menentukanig data pada deret
waktu time series) harga dan metode peramalan yang akan digunakdan dBta
hargaRefined Sugar danRaw Sugar disajikan dalam Gambar 5 dan 6 berikut ini:

Gambar 1. Plot Data Hardrefined Sugar

Time Series Plot of Refined Sugar
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Gambar 2. Plot Data Hardraw Sugar

Time Series Plot of Raw Sugar
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Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa pada plts Hargarefined sugar
danraw sugar menunjukkan pola yang tidak stasioner karena tetjad naik dan
memiliki variansi yang cukup tinggi. Plot data hargedua jenis gula tersebut
memperlihatkan pola siklik yang terlihat denganra@afluktuasi meningkat dan
menurun harga dalam periode yang tidak tetap.Sdlairplot data harga kedua

jenis gula menunjukkan polkaend yang diindikasikan dengan adanya kenaikan
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atau penurunan harga yang terjadi dalam jangkaapgr$ehingga berdasarkan
hasil identifikasi pola data diatas maka dapatngisilkan bahwa pola harga
kedua kjenis gula dunia tersebut dalam 20 bulardégan dapat diramalkan
dengan menggunakan metode ARIMA, hal ini dikarenakadel ARIMA tidak

mensyaratkan suatu pola data tertentu supaya rdagat bekerja dengan baik.

6.3.2 Stasioneri Data

Kestasioneran data diperiksa dengan analisis argialed dan autokorelasi
parsial (Aritonang, 2002 dala®adeq, 2008).Bahwa data yang dianalisis dengan
ARIMA adalah data yang bersifat stasioner, yaittadgang nilai rata-rata dan
variansinya relatif konstan dalam suatu periodearAa ketidakstasioneran dalam
data harga gula dunia dapat dihilangkan dengan gaembedaan atau

differencing.

6.3.2.1 Stasioneri Data Harg&efined Sugar

Analisis stasioneri data ini dailakukan dalam bepartime lag dan
koefisien autokorelasi yang diuji.Berdasarkan p@agutiap autokorelasi ini
dapat diidentifikasi pola datanya. Penentuan lagb#g tidak ditentukan maka
panjang lag sebanyak4 dengan jumlah pengamatém < 120, sehingga akan
terdapat 30 lag.

Gambar 3. Grafik Fungsi Autokorelasi Haigefined Sugar

Autocorrelation Function for Refined Sugar
(with 5% significance limits for the autocorrelations)
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Gambar 4. Grafik Fungsi Autokorelasi Parsial Hargined Sugar

Partial Autocorrelation Function for Refined Sugar
(with 5% significance limits for the partial autocorrelations)
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Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa koefisietolaarelasi berbeda
secara signifikan dari nol dan mengecil secaraaparl membentuk garis lurus
sedangkan semua koefisien atokorelasi parsial nkatideol setelah lag pertama.
Kedua hal tersebut menunjukkan bahwa data betil&t stasioner.

Data harga refined sugar yang tidak stasioner tersebut harus
ditransformasi terlebih dahulu agar diperoleh hgailg lebih baik dan stasioner
dengan metode pembedaan yaitu selesih nilai awgl d¥ngan data nilai
sebelumnya (Y1): d(1) = Y; - Y1 (Aritonang, 2002 _dalansadeq, 2008). Hasil
proses pembedaarifferencing) ini dapat digambarkan dalam bentuk grafik

sebagai berikut:

Gambar 5. Grafik Plot Data Haréefined Sugar dalam BentuRifference (1)

Time Series Plot of Differencing Refined Sugar
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Pada gambar diatas data hargfined sugar telah melalui proses pembedaan
tingkat 1, dari data tersebut dapat diamati adadgt yang sudah bersifat
stasioner, hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rdtn variansi yang mendekati nol
serta grafik tidak menunjukkan adanya tren. Datgdwefined sugar dari proses
pembedaan tersebut digunakan kembali untuk membomaelogram (Dyt).

Diagramcorrelogram disajikan pada Gambar 10 berikut ini:

Gambar 6. Grafik Fungsi Autokorelasi Setelilfferencing

Autocorrelation Function for Differencing
(with 5% significance limits for the autocorrelations)
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Gambar 7. Grafik Fungsi Autokorelasi Parsial Sét€ldferencing

Partial Autocorrelation Function for Differencing
(with 5% significance limits for the partial autocorrelations)

1.0+
0.84
0.6
0.4

0.2 I» ——————————————————————————— -
O'OJ'I'H d T
o O L L L L -
o]

oe]
o8]
o]

Partial Autocorrelation

2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30
Lag

Dari gambar diatas dapat dilihat terdapat koefigiang signifikan yaitu
pada lag 1 hasil perhitungan fungsi autokorelassipe Dengan menggunakan
taraf signifikansia = 5% dan banyaknya observasi (n = 120) maka batas
intervalnya adalah 0 + 1,648/(20) atau O + 0,1502. Dari hasil perhitungan
fungsi autokorelasi yang disajikan pada Lampirardapat dilihat koefisien
autokorelasi parsial pada lag 1 secara statistikeoa dari nol (0,310> 0,1502),

sehingga data bersifat stasioner.

6.3.2.2 Stasioneri Data Hargd&aw Sugar
Gambar 8. Grafik Fungsi Autokorelasi Hafgawv Sugar
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Gambar 9. Grafik Fungsi Autokorelasi Parsial HaRgev Sugar

Partial Autocorrelation Function for Raw sugar
(with 5% significance limits for the partial autocorrelations)
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Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa koefisietolaarelasi berbeda
secara signifikan dari nol dan mengecil secaraaparl membentuk garis lurus
sedangkan semua koefisien atokorelasi parsial nkatidenol setelah lag
pertama.Kedua hal tersebut menunjukkan bahwa @as#dt tidak stasioner.

Data hargaaw sugar yang tidak stasioner tersebut harus ditransformasi
terlebih dahulu agar diperoleh hasil yang lebitk lsin stasioner dengan metode
pembedaan yaitu selesih nilai awal)(Mengan data nilai sebelumnya.{X d(1)
= Yt - Ywu1 (Aritonang, 2002_dalanSadeq, 2008). Hasil proses pembedaan
(differencing) ini dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebbgakut:

Gambar 10. Grafik Plot Data Harfaw Sugar dalam BentulDifference (1)

Time Series Plot of Differencing Raw sugar
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Pada gambar diatas data harga sugar telah melalui proses pembedaan tingkat
1, dari data tersebut dapat diamati adanya datg sadah bersifat stasioner, hal

ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata dan variansing mendekati nol serta grafik

tidak menunjukkan adanya tren. Data harga sugar dari proses pembedaan

tersebut digunakan kembali untuk membuairrelogram (Dyt). Diagram

correlogram disajikan pada Gambar 15 berikut ini:

Gambar 11. Grafik Fungsi Autokorelasi Setellafferencing

Autocorrelation Function for Differencing Raw sugar
(with 5% significance limits for the autocorrelations)
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Gambar 12. Grafik Fungsi Autokorelasi Parsial $¢tBlifferencing

Partial Autocorrelation Function for Differencing raw sugar
(with 5% significance limits for the partial autocorrelations)
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Dari gambar diatas dapat dilihat terdapat koefigiang signifikan yaitu
pada lag 1 hasil perhitungan fungsi autokorelassiph(Lampiran 5). Dengan
menggunakan taraf signifikansi= 5% dan banyaknya observasi (n = 120) maka
batas intervalnya adalah 0 + 1,645/20) atau 0 + 0,1502. Dari hasil perhitungan
fungsi autokorelasi yang disajikan pada Lampirarddpat dilihat koefisien
autokorelasi parsial pada lag 1 secara statistikeoa dari nol (0,368> 0,1502),

sehingga data bersifat stasioner.

6.3.4 Penentuan Nilai p, d, dan g Dalam ARIMA

Penentuan nilai dd{fferencing) telah dilakukan pada bagian sebelumnya,
yaitu nilai d sebesar 1, hal ini disebabkan bahata dwal yang sebelumnya tidak
stasioner dapat ditransformasi menjadi stasionengal® menggunakan
pembedaan sebesar 1. Yang mana nilai p dan g uktamtdari pola fungsi
autokorelasi dan parsial autokorelasi (Mulyono,®@@lamSadeq, 2008). Dilihat
dari grafik koefisien autokorelasi dan autokorefaaisial pada kedua harga gula
dunia tersebut menurun secara bertahap (sampa lagsih berbeda dari nol)
maka hal tersebut menunjukkan bahwa proses tersetalah proses ARIMA
(p,d,q). Selanjutnya penentuan ordo ARIMA dapatldikan dengan bantuan
perangkat lunakEviews 7.0.

Pada Lampiran 9 terlihat bahwa pada hargfaned sugar pelanggaran
terjadi pada lag 1 dan 11 yang ada pada batatogorrelation (AC), yang artinya
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terdapatmoving average (MA) (1), pada batang PAC terdapat pelanggarara pad
lag 1, 2, dan 11 artinya terdapatitoregressive (AR) (1). Sehingga model
ARIMA yang diajukan untuk peramalan hargéned sugar adalah ARIMA
(1,1,1), (1,1,0) dan (0,1,1). Sedangkan pada heagssugar pelanggaran terjadi
pada lag 1 dan 7 yang ada pada batang AC, artimglagat MA (1). Pada batang
PAC terdapat pelanggaran pada lag 1, 7, dan 1Ryarterdapat AR (1).
Sehingga model ARIMA yang diajukan untuk peramdlargaraw sugar adalah
ARIMA (1,1,1), (1,1,0) dan (0,1,1).

6.3.4.1 Pemilihan Model Peramalan Hargdrefined Sugar
Dalam melakukan pemilihan model teknik peramalangyaaik dapat
dilihat dari enam syarat dalam modeix-Jenkins yang terpenuhi yaitu:

1. Residual sudah bersifat acak. Untuk memastikan apatkodel sudah
memenuhi syarat ini dapat digunakan indikeBox-Ljung Satistic. Hal ini
dapat dilihat dari Ralue pada indikatorBox-Ljung 0,769. Pvalue > 0,05
yang berarti residual sudah acak.

2. Model ARIMA (1,1,1) sudah dalam bentuk yang palirsgderhana
(parsimonius).

3. P-alue koefisien kurang dari 0,05 yaitu 0,000. Berartirgmaeter yang
diestimasi berbeda nyata dengan nol.

4. Kondisi invertabilitas ataupun stasioner sudah aeghi, dapat dilihat dari
koefisien AR = 0.5467 dan MA = 0.8961. Koefisien ABn MA kurang dari
satu berarti kondisi invertibilitas terpenuhi.

5. Proses iterasi sudatonvergence, berarti proses dapat berhenti ketika tidak
ada perkiraan-perkiraan dalam parameter. Terliteat dutput pernyataan
Relative change in each estimate less than 0.0010.

6. Model memiliki nilai MSE terkecil yaitu sebesar @B/

6.3.4.2Pemilihan Model Peramalan HargaRaw Sugar
Dalam melakukan pemilihan model teknik peramalangyfaik dapat

dilihat dari enam syarat dalam modeix-Jenkins yang terpenuhi yaitu:
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1. Residual sudah bersifat acak. Untuk memastikan apakodel sudah
memenuhi syarat ini dapat digunakan indikeBox-Ljung Satistic. Hal ini
dapat dilihat dari Rralue pada indikatoBox-Ljung0.801. Pvalue > 0,05 yang
berarti residual sudah acak.

2. Model ARIMA (0,1,1) sudah dalam bentuk yang palirsgderhana
(parsimonius).

3. P-walue koefisien kurang dari 0,05 yaitu 0,000. Berartirgmaeter yang
diestimasi berbeda nyata dengan nol.

4. Kondisi invertabilitas ataupun stasioner sudahdeunhi, dapat dilihat dari
koefisien MA = 0.3895. Koefisien MA kurang dari saberarti kondisi
invertibilitas terpenuhi.

5. Proses iterasi sudatonvergence, berarti proses dapat berhenti ketika tidak
ada perkiraan-perkiraan dalam parameter. Terliteat dutput pernyataan
Relative change in each estimate less than 0.0010.

6. Model memiliki nilai MSE terkecil yaitu sebesar 982

6.3.5 Pemilihan Model Teknik Peramalan Terakurat

Setelah dilakukan penerapan dari beberapa tekmégdantime series,
kemudian dibandingkan secara  keseluruhan nilai MSkang
dihasilkan.Perbandingan ini bertujuan untuk mentkgpateknik peramalatime
series terbaik.Pemilihan teknik peramalan yang terbaidadarkan pada nilai
MSE terkecil.Nilai MSE setiap ordo ARIMA untuk pemalan harga gula dunia
dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 13. Nilai MSE Ordo ARIMA Peramalan Hargafined Sugar dan Raw

Sugar
No | Ordo ARIMA MSE Refined Sugar) MSE (Raw Sugar)
1. (1,1,1) 97708* 98754
2. (1,1,0) 126555 11884
3. (0,1,1) 100000 95209*
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, menunjukkahwh metode
peramalanBox-Jenkins ARIMA (1,1,1) merupakan metode paling akurat dalam
memberikan nilai ramalan untuk hargefined sugar. Hal ini terlihat dari hasil
nilai MSE yang paling rendah, yaitu sebesar 97 B#langkan untuk hargaw
sugar dapat diramalkan secara akurat dengan ARIMA (D ial ini terlihat dari
hasil nilai MSE yang paling rendah yaitu sebes&095 Dengan menggunakan
model peramalan yang terbaik diharapkan akan meilgaa nilai ramalan yang

mendekati nilai aktualnya.

6.3.6 Peramalan

Peramalan hargeefined sugar yang dilakukan dengan metode ARIMA
(1,1,1) dalam 20 bulan ke depan menghasilkan ranfedaga yang menunjukkan
terjadinya fluktuasi harga dengan kecenderunggadigreningkatan harga. Harga
tertinggi dicapai pada bulan Februari dan Agustis3%sebesar Rp. 6.522-,.Harga
terendah terjadi pada bulan Mei 2012 sebesar R865.Selisih antara harga
tertinggi dengan harga terendah berdasarkan hesihlan hargaefined sugar
adalah sebesar Rp. 1.236-,.Hal ini ditunjukkanrdalabel 12.

Gambar 13. Plot Hasil Peramalan dan Data Aktual

Time Series Plot of data actual, hasil ramalan (Gula Rafinasi)
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Gambar 17 menunjukkan plot data harga aktual dai pe@ramalan yang

digambarkan pada satu plot. Terlihat bahwa baikl [p@samalan gula rafinasi
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maupun gula mentah hasil peramalannya menghimpét altual, yang artinya
hasil peramalan adalah akurat karena memiliki palag hamper sama dengan
pola data aktualny

Tabel 14. Hasil Peramalan Hargefined Sugar, 2012-2013 (20 Periode)

Periode (Januari Hasil Periode (Januari| Hasil Peramalan
2012 — Agustus 2013) Peramalan (Rp) 2012 — Agustus (Rp)
2013)
Januari 585¢ Mei 588¢
Februari 5916 Juni 6170
Maret 5542 Juli 6417
April 5250 Agustus 6522
Mei 5286
Juni 5521
Juli 5761
Agustus 586¢
September 5869
Oktober 6014
November 6105
Desember 6192
Januari 6502
Februari 6552
Maret 6173
April 5866

Sedangkan peramalan hargaw sugar yang dilakukan dengan metode
ARIMA (0,1,1) dalam 20 bulan ke depan menghasilkamalan harga yang
menunjukkan terjadinya fluktuasi harga dengan kéememgan terjadi
peningkatan harga. Harga tertinggi dicapai padarb&ebruari 2013 sebesar Rp.
5.243-,.Harga terendah terjadi pada bulan Mei 26dl2esar Rp. 3.855. Selisih
antara harga tertinggi dengan harga terendah l@ekdas hasil ramalan harga

rawsugar adalah sebesar Rp. 1.388-,.Hal ini ditunjukkammhalabel 13.
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Gambar 14. Plot Hasil Peramalan dan Data Aktual

Time Series Plot of Data actual_2, Hasil Ramalan_2
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Gambar 18 menunjukkan plot data harga aktual dai p@ramalan yang
digambarkan pada satu plot. Terlihat bahwa baikl lpgsamalan gula rafinasi
maupun gula mentah hasil peramalannya menghimpét a&tual, yang artinya
hasil peramalan adalah akurat karena memiliki yalag hampir sama dengan
pola data aktualnya.

Dari hasil peramalan harga gula rafinasi dan hgrda mentah keduanya
menghasilkan fluktuasi harga yang cenderung meaindial ini tentu saja akan
direspon oleh harga gula domestik sehingga petakukan penanganan yang
tepat untuk menghadapi adanya hal ini. Dengandiesja peningkatan harga gula
dunia ini akan mengakibatkan harga gula domestikaken mahal. Sebagai
contoh gula mentah yang digunakan sebagai bahan pakbuatan gula pada
industri gula domestik, jika mengalami kenaikangaatentu akan menyebabkan
biaya produksi gula domestik semakin tinggi, sedangndustri gula domestik
belum bisa berproduksi secara optimal keterbatagamlitas peralatan
pengolahan. Keadaan ini akan mendorong industria gdbmestik pada

kemunduran.
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Tabel 15. Hasil Peramalan Hargaw Sugar, 2012-2013 (20 Periode)

Periode (Januari . Periode (Januar _
Hasil Peramalan Hasil Peramalan
2012 — Agustus 2012 — Agustus
(Rp) (Rp)
2013) 2013)
Januari 4797 November 484(
Februari 4787 Desember 4903
Maret 4310 Januari 5152
April 399¢ Februari 524:
Mei 3855 Maret 4667
Juni 403¢ April 435t
Juli 4404 Mei 4216
Agustus 4518 Juni 4397
September 4614 Juli 476¢
Oktober 4819 Agustus 4884

6.4 Pembahasan

6.4.1 Analisis Integrasi Harga Gula Domestik dan Haga Gula Dunia

Analisis di atas menunjukkan bahwa antara pasaa gldmestik dan
pasargula dunia terjadi integrasi pasar yang lediamjukkan oleh koefisien ECT
yang lebih kecil dari satu (1). Pembentukan hargka glomestik ditentukan oleh
hargagula dunia dan tarif impor gula, dan hargaa gilinia jenisrefined sugar
menjadipemimpin harga bagi harga gula domestikirsétu hargaraw sugar juga
memberikan pengaruh terhadap kenaikan harga gutaesiik. Artinya, apabila
terjadi peningkatanharga gula dunia, akan segeesmbns dengan meningkatnya
harga guladomestik.

Sebagai negaraet importer menyebabkan harga gula domestik memiliki
posisi yang lemah di pasar gula dunia. Menurut t8rai2005), kondisi harga gula
dunia sebagai pemimpin harga bagi harga gula ddm@etionesia sebagairice

taker) cukup mengkhawatirkan, terutama bagi produksagibmestik. Pasar gula
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dunia yang mengarah ke struktur pasar oligopoliti@anya pasar gula dunihin
market), akan mengakibatkan pasar gula dunia mudah léagejHarga gula dunia
yang memiliki tren menurun dapat menurunkan hargéa glomestik melalui
perambatan harga oleh integrasi

yang terjadi.

Sementara dari sisi produsen, tidak memungkinkdaonkumenurunkanharga
gula produksi domestik karena biaya produksi gudanektik yang cukup tinggi
(karena kurang efisien). Di sisi lain para pelaksar dan konsumen cenderung lebih
menyukai gula impor dibanding gula domestik, kardamlitasnya tinggi dan
harganya relatif rendah. Peran pemerintah sangsrldkan untuk menstabilkan
harga gula domestik dan menjaga keberlangsunganipgtla.Selama ini pemerintah
melakukannya dengan melakukan operasi pasar gnlendayalurkan subsidi kepada
petani tebu (Sianturi, 2005).

Dua buah pasar akan semakin terintegrasi apabildbdtan perdagangan
yang ada semakin kecil bahkan tidak ada, sehingigk tmenghalangi adanya
perdagangan dan transfer komoditi diantara kedusarpaApabila hambatan
perdagangan cukup tinggi, maka integrasi yangdiegkan lemah dan bahkan tidak
terjadi integrasi pasar karena transfer komoditkKiterjadi. Peningkatan tarif impor
gula yang diterapkan negara importir seperti Indameakan berdampak pada
peningkatan harga gula di tingkat konsumen (Siar2005).

Peningkatan tarif impor akan dibebankan kepada wmoes, dengan
meningkatnya harga gula di pasar domestik. Had@piat menguntungkan petani tebu
karena harga gula domestik akan terdorong naikf irapor yang semakin tinggi
juga dapat mengurangi harga gula dunia, denganshs@mua negara importir utama
menerapkan tarif impor yang tinggi.Hal ini terjd@direna importer akan mengurangi
impor gula sebagai dampak peningkatan tarif img@enurunan volume impor
mengakibatkan peningkatan stok gula di pasar d&tak guladunia yang menumpuk
ini akan disalurkan negara eksportir gula duniaatlnéktrategi penurunan harga gula,
hal ini dilakukan untuk merangsang kembali penitghkaimpor. Pemerintah
mencoba untuk membatasi volume impor gula yang gukggi dan meningkatkan

harga gula domestik dengan meningkatkan tarif ingnda.Melihat volume impor

’Stok gula dunia cenderung menurun sementara impta gunia cenderung meningkat,
danekspor gula dunia tidak dapat mengimbangi ingpta dunia (USDA, 2002).
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gula yang cenderung meningkat selama ini,seharusmifampor ditingkatkan agar
impor dapat ditekan dan harga gula domestik memitigkbijakan tarif impor gula
ini penting diperhatikan karena komoditi strateggperti gula cukup elastis, apalagi
dengan kondisi perdagangan yang telah bebade(iberalisation) (Sianturi, 2005).

Dilihat dari hasil pengujiarGranger Causality terlihat bahwa baik antara
harga gula domestik dan harga gula dumgfifed sugar darraw sugar) terjadi
hubungan dua arah, artinya kedua harga gula tdrseling mempengaruhi satu sama
lain. Akan tetapi, seperti yang telah dijelaskaatal bahwa posisi Indonesia sebagai
negaranet importer menyebabkan harga gula domestik memiliki posisiale pada
pasar gula dunia.Sebaliknya harga gula dunia mepgdimpin harga di pasar gula
domestik.

Untuk hubungan antara hargefined sugar danraw sugar terjadi hubungan
yang searah, artinya kenaikan hamgav sugar tidak akan mempengaruhi harga
refined sugar tetapi sebaliknya yang terjadi padfined sugar. Seperti yang terjadi di
Indonesia terjadinya kenaikan harga padfned sugarakan mempengaruhi harga
raw sugar. Keadaan ini dipicu oleh tingginya tingkat permimtegula rafinasi oleh
industri makanan dan minuman di Indonesia, sehinggalah permintaan gula
mentah yang diolah oleh industri gula menjadi menukarena jumlah permintaan
gula yang sedianya digunakan oleh industri makataan minuman akan menurun.
Inilah yang memicu terjadinya kenaikan hargfined sugar yang berdampak pada

turunnya hargaaw sugar.

6.4.2 Hasil Peramalan Harga Gula Dunia

Dari hasil peramalan harga gula yang dilakukan lzaherga gula dunia
selama 20 periode kedepan akan mengalami fluktuagikrefined sugar Harga
tertinggi dicapai pada bulan Februari dan Agust0$32sebesar Rp. 6.522-,.
Harga terendah terjadi pada bulan Mei 2012 seli®gab.286. Padsaw sugar,
harga tertinggi dicapai pada bulan Februari 2013es®& Rp. 5.243-,. Harga
terendah terjadi pada bulan Mei 2012 sebesar Bp53.

Terjadinya kenaikan harga gula dunia yang berlasgara bulan Februari
dan Agustus serta terjadinya penurunan harga gutéadpada bulan Mei ini
dipicu oleh terjadinya anomali cuaca di dunia.Taéinga anomali cuaca ini
menyebabkan ketidaktepatan dalam pergantian musimngga menyebabkan

turunnya hasil panen beberapa komoditas perkebusalah satunya yakni
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tebu.Di negara-negara pengekspor gula terbesandarjadinya anomali cuaca
akan mempengaruhi produktivitas tebu yang berdanmaale menurunnya hasil
produksi gula.

Selain itu, tingginya harga gula ini disebabkarhdlerjadinya pengalihan
penggunaan tebu sebagai bahan baku gula menjastiaBm. Seperti Brasil, yang
merupakan negara pengekspor gula terbesar dunierdpa waktu ini mulai
mengalihkan tebu menjadi bahan baku pembuatan @iokthal ini dikarenakan
harga minyak bumi yang terus naik sehingga bebemapara mulai mendirikan
industri pembuatan bahan bakar alternatif. Sehirgggl gula dunia mengalami
defisit.

Selanjutnya terjadinya kecenderungan perubahanjdéan, khususnya
Kebijakan Uni Eropa dan Amerika Serikat terhadapsgli, proteksi dan
dukungan lainnya yang diberikan kepada para petaniindustri pergulaan di
negara tersebut. Kedua negara ini merupakan prodyiga yang besar, bahkan
Uni Eropa merupakan negara eksportir terbesar kegtelah Brazil, dengan
volume ekspornya pada tahun 2002/2003 mencapgita 8n (Pakpahan, 2004).

Uni Eropa menerapkan kebijakan: kuota produksi,tikdnmpor, dan
subsidi ekspor. Jepang melakukan jaminan harganmimi pengendalian impor
raw sugar, bea masuk sangat tinggi untuk impor gula rafinpengenaan tarif
untuk impor komoditas yang mengandung gula, danggmsen kuota serta
kontrol untuk impor substitusi gula. Amerika Setikaga mengintervensi gula
melalui, antara lainfFood and Agricultural Act 1977, yang memberikan bantuan

bagi petani dan produsen gula (Pakpahan, 2004).

Pasar gula dunia yang besar berada di negara-nbgedembang.Negara-
negara berkembang, dalam hal pergulaan ini tampakmngikuti strategi yang
dijalankan oleh Amerika Serikat dan Uni Eropa.Hhldiperlihatkan dengan jelas
oleh RRC dan India.India telah berhasil mengubakisptya dari negara net
importir gula menjadi negara net eksportir gulagohun 2000/2001.Pada tahun
1998/99 India masih mengimpor gula sekitar 1.0%A jtdn; dan pada tahun
2002/2003 mengekspor sekitar 1 juta ton.Sedanghk@ pada tahun 2002/2003
mengimpor sekitar 17 % dari kebutuhan gula domegdkPakpahan, 2004).
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Perkembangan harga gula dunia yang rendah selaraadhun terakhir ini
telah memukul negara-negara produsen gula, term@sadusen di negara
berkembang seperti Thailand. Informasi yang digdroimenunjukkan bahwa
Thailand menilai bahwa ekspor gula perlu dicernmagéingingat dengan harga
yang terjadi akhir-akhir ini keuntungan yang digeho makin menipis, atau
bahkan ekspor gula sudah dipandang kegiatan yamangumenguntungkan.
Salah satu alternatif yang akan ditempuh Thailaddladn mengembangkan
industri alkohol bersumber dari tebu sebagaimamay ytalah dikembangkan di
Brazil sejak tahun 1970-an. AlternatBéyond Sugar” kelihatannya sudah banyak
disiapkan oleh negara-negara produsen gula, teknf@asalusen gula di negara-

negara berkembang (Pakpahan, 2004).

Uraian di atas memberikan gambaran bahwa walauptgabigula di pasar
internasional beberapa tahun terakhir ini relaifdah, hal ini tidak berarti bahwa
harga gula rendah tersebut tidak mengandung resi#io meningkat pada waktu
yang akan datang. Produksi gula yang rentan tephpdaubahan faktor alam
seperti kekeringan atau banjir, hama dan penyakitupakan faktor resiko dan
ketidak-pastian yang harus tetap diperhitungkammiRi@an pun halnya dengan
peluang terjadinya perubahan Kebijakan yang akaeridikukan di negara-negara
maju, khususnya dalam kaitannya dengan penurundsidsudan proteksi
terhadap industri gulanya, akan memberikan penggang nyata terhadap harga
gula di pasar dunia. Harga pasar dunia yang reselaima ini juga tidak membuat
negara maju menjadi pasar yang menyerap produksidymia, melainkan yang
terjadi adalah negara-negara berkembang pangsateman adnenyerap gula dunia

semakin besar.

Harga minyak dunia meningkat menjadi sekitar US$0860 barel. Hal ini
terjadi karena perekonomian Eropa dan Amerika temembaik sehingga
membuat permintaan minyak bertambah (Sumber: Konianuari 2011dalam
Jati, 2011). Kenaikan harga minyak ini bisa mengatkian kenaikan harga
ethanol karena minyak mentah bisa bersubstitusigatenethanol dan pada

akhirnya bisa memicu kenaikan harga gula pada masalatang (Jati, 2011).
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VIlI. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan bahasan pada bagian terdahulu, daaaik diesimpulan
sebagai berikut :

1. Terjadi integrasi yang lemah antara harga gulaaddan harga gula domestik.
Pembentukan harga gula domestik ditentukan olegahgula dunia dan tarif
impor gula, dan harga gula dunia jen&ined sugar menjadi pemimpin harga
bagi harga gula domestik, selain itu harga sugar juga memberikan pengaruh
terhadap kenaikan harga gula domestik. Artinya,bigaerjadi peningkatan
harga gula dunia, akan segera direspons denganngketmya harga gula
domestik.Sebagai negaraet importer menyebabkan harga gula domestik
memiliki posisi yang lemah di pasar gula dunia.

2. Dari hasil peramalan harga gula yang dilakukan lzalnarga gula dunia
selama 20 periode kedepan akan mengalami fluktuasiuk refined
sugarHarga tertinggi dicapai pada bulan Februari danstggi 2013 sebesar
Rp. 6.522-,. Harga terendah terjadi pada bulan 2042 sebesar Rp. 5.286.
Padaraw sugar, harga tertinggi dicapai pada bulan Februari 20bgsar Rp.
5.243-,. Harga terendah terjadi pada bulan Mei Zgtizsar Rp. 3.855..

3. Terjadinya kenaikan harga gula dunia yang berlastara bulan Februari dan
Agustus serta terjadinya penurunan harga gula dpage bulan Mei ini
dipicu oleh terjadinya anomali cuaca di dunia. &eliakibatkan oleh adanya
perubahan kebijakan pada beberapa negara majueg@nanpengekspor gula
dunia dan terjadinya pengalihan penggunaan tebujadierbioethanol.
Kenaikan harga minyak ini bisa mengakibatkan kearatkarga ethanol karena
minyak mentah bisa bersubstitusi dengan ethanol mata akhirnya bisa

memicu kenaikan harga gula pada masa mendatang.

7.2 Saran
1. Terkait terjadinya integrasi antara harga gula dsiikedan harga gula

dunia menyebabkan terjadinya fluktuasi harga gumesbtik serta hasil
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peramalan pergerakan harga gula dunia sehinggalukpe kebijakan
yang dapat menyelesaikan permasalahan tersebuterifgah perlu
merancang kebijaksanaan produksi berdasarkan aipasikas giling
pabrik, ketersediaan areal pertanaman dan saranaunjpeg.
Kebijaksanaan produksi harus realistis, berdasaté@t kebutuhan dan
kemampuan produksi dalam negeri dengan perhitungagkat
produktivitas tertentu yang bisa dicapai, areal gyatiperlukan dan
tersedia. Serta kebijakan yang dikaitkan dengagkéihharga yang dapat
diperoleh petani, hubungannya dengan perdagangemasional dan bea
masuk impor (tarf impor) perlu mendapatkan perhat&egera oleh
pemerintah. Yang mana tarif impor disini merupakauiff impor yang
proporsional dan melindungi petani dari kemerosbtnga gula tebu serta
penentuan jalur distribusi gula impor yang memagd#uk menghindari
terjadinya “mafia gula”.

. Dalam penelitian ini tidak dijelaskan secara ribeijgaimana harga gula
dunia mempengaruhi pembentukan harga gula domssti& tidak dilihat
bagaimana pengaruh tarif impor sehingga diperluganelitian lebih

lanjut terhadap hal tersebut.
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Lampiran 1.TabelHargaGulaDomestikdanHargaGulaDuniaTahun 2002-2011

HargaGulaDomestikTahun 2002-2011
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Bulan

Tahun Rupiah/kg

Januari | Februari | Maret | April | Mei Juni Juli  |Agustus | September| Oktober | November | Desember
2002 4,113 4,118| 4,104| 4,058, 4,009| 3,948| 3,930 3,901 3,877 3,946 4,048 4,123
2003 4,158 4,244\ 4,281| 4,636 4,636| 4,677| 4,529| 4,465 4,464 4,447 4,418 4,455
2004 4,358 4,353| 4,383| 4,382| 4,423| 4,422| 4,409| 4,431 4,433 4,492 4,601 4,909
2005 5,353 5,484| 5,646| 5,669| 5,706/ 5,666/ 5,695 5,767 5,978 6,225 6,316 6,282
2006 6,350 6,438| 6,452| 6,464| 6,475| 6,495 6,493 6,505 6,518 6,538 6,585 6,667
2007 6,154 6,190| 6,420/ 6,500| 6,500/ 6,192| 5,824, 5,997 5,877 5,755 5,712 5,697
2008 6,414 6,424| 6,439| 6,307| 6,436| 6,514| 6,449 6,462 6,446 6,409 6,433 6,482
2009 7,614 7,870| 8,067| 8,195| 8,413| 8,526/ 8,586 8,880 9,586 9,674 9,736 9,874
2010 11,304 11,194| 10,972| 10,445| 10,242| 9,960| 10,742| 10,692 10,544 10,922 11,026 11,150
2011 11,161 9,180| 10,897| 10,787| 10,519| 10,379| 10,595/ 10,489 10,497 10,470 10,447 10,480

(Sumber : BPS, 2012. Diolah)




Lampiran 1. (Lanjutan)

HargaRefined SugarTahun 2002-2011
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Bulan

Tahun Rupiah/kg

Januari | Februari | Maret | April | Mei | Juni | Juli | Agustus | September | Oktober| November | Desember
2002 2,703 2,426| 2,301| 2,072| 1,991| 1,928| 2,054 2,019 1,924 1,979 2,011 2,020
2003 2,082 2,179| 2,064| 1,939| 1,816| 1,764| 1,845 1,833 1,655 1,571 1,632 1,723
2004 1,705 1,777| 2,005| 2,137| 2,189| 2,227| 2,387 2,427 2,380 2,246 2,241 2,300
2005 2,350 2,468| 2,512| 2,481| 2,460| 2,700| 3,182 3,343 3,319 3,154 2,898 3,251
2006 3,505 4,068| 4,091| 4,130/ 4,433| 4,291 4,189 3,643 3,526 3,599 3,316 3,154
2007 3,032 3,013| 3,134| 2,766| 2,908| 2,866| 2,862 2,670 2,526 2,521 2,687 2,861
2008 3,107 3,380 3,209| 3,231 3,065| 3,325| 3,429 3,616 3,622 3,653 4,018 3,445
2009 3,923 4,648| 4,550| 4,341| 4,582| 4,504| 4,671 5,520 5,607 5,576 5,706 6,157
2010 6,879 6,643| 4,929| 4,305| 4,331| 4,622| 5,119 5,047 5,302 6,143 6,531 6,894
2011 7,104 6,610/ 6,238| 5,503| 5,260| 6,188| 6,473 6,492 6,242 6,081 5,792 5,514

Source: ( London International Financial Futures and Options Exchange. (LIFFE),

diolah)



Lampiran 1. (Lanjutan)

HargaRaw Sugar Tahun 2002-2011
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Bulan

Tahun Rupiah/kg

Januari | Februari | Maret |April | Mei | Juni | Juli |Agustus | September| Oktober| November | Desember
2002 1,690 1,403| 1,290 1,185| 1,092| 1,039| 1,164 1,146 1,338 1,482 1,488 1,490
2003 1,544 1,726| 1,544|1,437| 1,284| 1,192| 1,262 1,262 1,114 1,067 1,049 871
2004 1,086 1,048| 1,230| 1,252| 1,345| 1,464 1,650 1,620 1,693 1,796 1,723 1,801
2005 1,803 1,822| 1,859| 1,776| 1,782| 1,911 2,078 2,229 2,373 2,583 2,612 3,018
2006 3,353 3,650/ 3,418| 3,330/ 3,435 3,131| 3,171 2,604 2,324 2,312 2,370 2,326
2007 2,185 2,164| 2,078| 1,873| 1,768| 1,768| 2,004 1,994 1,918 2,006 2,046 2,169
2008 2,388 2,671 2,617| 2,413| 2,246| 2,196 2,655 2,761 2,541 2,837 3,169 2,733
2009 3,065 3,437| 3,299 3,102| 3,526 3,503 3,896 4,817 4,749 4,874 4,758 5,161
2010 5,859 5,475| 3,871| 3,203| 2,955| 3,166| 3,477 3,831 4,667 5,625 5,743 6,163
2011 6,408 6,180| 5,405| 4,807| 4,112| 4,941 5,723 5,460 5,390 5,123 4,957 4,682

Source: (New York Board of Trade (https://www.theice.com/marketdata/reportcenter/reports.htm?reportld=10),

diolah)



Lampiran 2. Plot Data HargaGulaDomestikdanHargaGulaDuniaTahun

2002-2011

Plot Data HargaGulaDomestik

Time Series Plot of Harga Domestik
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Lampiran 3.HasilUji ADF Pada Tingkat
LevelHargaGulaDomestikdanHargaGulaDuniaDenganMenggu
nakanKonstantaTanpaTren

Null Hypothesis: LDOMETIK has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=12)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.479867 0.8901
Test critical values: 1% level -3.486064
5% level -2.885863
10% level -2.579818
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LDOMETIK)
Method: Least Squares
Date: 07/27/12 Time: 09:25
Sample (adjusted): 2002M02 2011M12
Included observations: 119 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LDOMETIK(-1) -0.005283 0.011010 -0.479867 0.6322
@ 0.054141 0.096516 0.560953 0.5759
R-squared 0.001964 Mean dependent var 0.007860
Adjusted R-squared -0.006566 S.D. dependent var 0.039859
S.E. of regression 0.039989 Akaike info criterion -3.583744
Sum squared resid 0.187100 = Schwarz criterion -3.537036
Log likelihood 215.2328 Hannan-Quinn criter. -3.564777
F-statistic 0.230272 Durbin-Watson stat 2.143522
Prob(F-statistic) 0.632218
Null Hypothesis: LRAFINASI has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=12)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.142634 0.6971
Test critical values: 1% level -3.486551
5% level -2.886074
10% level -2.579931

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.



Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LRAFINASI)
Method: Least Squares

Date: 07/27/12 Time: 09:26

Sample (adjusted): 2002M03 2011M12

Included observations: 118 after adjustments
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LRAFINASI(-1) -0.017992 0.015746 -1.142634 0.2556
D(LRAFINASI(-1)) 0.301211 0.088784 3.392613 0.0010
C 0.150595 0.127502 1.181122 0.2400
R-squared 0.094567 Mean dependent var 0.006958
Adjusted R-squared 0.078820 S.D. dependent var 0.073362
S.E. of regression 0.070411 Akaike info criterion -2.443826
Sum squared resid 0.570144 Schwarz criterion -2.373385
Log likelihood 147.1858 Hannan-Quinn criter. -2.415225
F-statistic 6.005520 Durbin-Watson stat 1.921550
Prob(F-statistic) 0.003306
Null Hypothesis: LRAW has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=12)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.342356 0.6080
Test critical values: 1% level -3.486551
5% level -2.886074
10% level -2.579931
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LRAW)
Method: Least Squares
Date: 07/27/12 Time: 09:26
Sample (adjusted): 2002M03 2011M12
Included observations: 118 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LRAW(-1) -0.022727 0.016931 -1.342356 0.1821
D(LRAW(-1)) 0.285958 0.088375 3.235744 0.0016
C 0.184596 0.132028 1.398158 0.1648
R-squared 0.089723 Mean dependent var 0.010214
Adjusted R-squared 0.073893 S.D. dependent var 0.097061
S.E. of regression 0.093406 Akaike info criterion -1.878625
Sum squared resid 1.003340 Schwarz criterion -1.808184
Log likelihood 113.8389 Hannan-Quinn criter. -1.850024
F-statistic 5.667617 Durbin-Watson stat 2.022571

Prob(F-statistic) 0.004492
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Lampiran 4.HasilUji ADF Pada Tingkat
LevelHargaGulaDomestikdanHargaGulaDuniaDenganMenggu
nakanKonstantaDenganTren

Null Hypothesis: LDOMETIK has a unit root

Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=12)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.347283 0.4052
Test critical values: 1% level -4.036983
5% level -3.448021
10% level -3.149135
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LDOMETIK)
Method: Least Squares
Date: 07/27/12 Time: 09:31
Sample (adjusted): 2002M02 2011M12
Included observations: 119 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LDOMETIK(-1) -0.086673 0.036925 -2.347283 0.0206
@ 0.717610 0.303015 2.368237 0.0195

@TREND(2002M01) 0.000825 0.000358 2.305246 0.0229

R-squared 0.045683 Mean dependent var 0.007860
Adjusted R-squared 0.029229 S.D. dependent var 0.039859
S.E. of regression 0.039272 Akaike info criterion -3.611730
Sum squared resid 0.178904  Schwarz criterion -3.541669
Log likelihood 217.8980 Hannan-Quinn criter. -3.583281
F-statistic 2.776460 Durbin-Watson stat 2.066140
Prob(F-statistic) 0.066400

Null Hypothesis: LRAFINASI has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=12)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.457717 0.0489
Test critical values: 1% level -4.037668
5% level -3.448348
10% level -3.149326

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LRAFINASI)
Method: Least Squares

Date: 07/27/12 Time: 09:32

Sample (adjusted): 2002M03 2011M12



Included observations: 118 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LRAFINASI(-1) -0.127363 0.036835 -3.457717 0.0008
D(LRAFINASI(-1)) 0.329000 0.085720 3.838096 0.0002
Cc 0.947405 0.273626 3.462405 0.0008
@TREND(2002M01) 0.001454 0.000446 3.256553 0.0015
R-squared 0.171628 Mean dependent var 0.006958
Adjusted R-squared 0.149829 S.D. dependent var 0.073362
S.E. of regression 0.067643 Akaike info criterion -2.515829
Sum squared resid 0.521619 Schwarz criterion -2.421907
Log likelihood 152.4339 Hannan-Quinn criter. -2.477694
F-statistic 7.873124 Durbin-Watson stat 1.923270
Prob(F-statistic) 0.000081
Null Hypothesis: LRAW has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=12)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.242290 0.0814
Test critical values: 1% level -4.037668
5% level -3.448348
10% level -3.149326
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LRAW)
Method: Least Squares
Date: 07/27/12 Time: 09:32
Sample (adjusted): 2002M03 2011M12
Included observations: 118 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LRAW(-1) -0.122852 0.037891 -3.242290 0.0016
D(LRAW(-1)) 0.321490 0.086449 3.718855 0.0003
C 0.863662 0.264617 3.263821 0.0015
@TREND(2002M01) 0.001659 0.000566 2.931200 0.0041
R-squared 0.153521 Mean dependent var 0.010214
Adjusted R-squared 0.131245 S.D. dependent var 0.097061
S.E. of regression 0.090468 Akaike info criterion -1.934339
Sum squared resid 0.933020 Schwarz criterion -1.840418
Log likelihood 118.1260 Hannan-Quinn criter. -1.896204
F-statistic 6.891828 Durbin-Watson stat 2.043977

84



85

Lampiran 5.HasilUji ADF Pada Tingkat First
DifferenceHargaGulaDomestikdanHargaGulaDuniaDenganMe
nggunakanKonstantaTanpaTren

Null Hypothesis: D(LDOMETIK) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=12)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -11.61748 0.0000
Test critical values: 1% level -3.486551
5% level -2.886074
10% level -2.579931
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LDOMETIK,?2)
Method: Least Squares
Date: 07/27/12 Time: 09:34
Sample (adjusted): 2002M03 2011M12
Included observations: 118 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(LDOMETIK(-1)) -1.075511 0.092577 -11.61748 0.0000
© 0.008513 0.003762 2.263053 0.0255
R-squared 0.537786 Mean dependent var 1.67E-05
Adjusted R-squared 0.533801 S.D. dependent var 0.058702
S.E. of regression 0.040081 Akaike info criterion -3.579013
Sum squared resid 0.186355 Schwarz criterion -3.532052
Log likelihood 213.1617 Hannan-Quinn criter. -3.559945
F-statistic 134.9658 Durbin-Watson stat 2.000424
Prob(F-statistic) 0.000000
Null Hypothesis: D(LRAFINASI) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: O (Automatic - based on SIC, maxlag=12)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.076917 0.0000
Test critical values: 1% level -3.486551
5% level -2.886074
10% level -2.579931

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.



Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LRAFINASI,2)
Method: Least Squares

Date: 07/27/12 Time: 09:35

Sample (adjusted): 2002M03 2011M12
Included observations: 118 after adjustments
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(LRAFINASI(-1)) -0.711966 0.088148 -8.076917 0.0000
C 0.005097 0.006515 0.782327 0.4356
R-squared 0.359953 Mean dependent var 0.000499
Adjusted R-squared 0.354435 S.D. dependent var 0.087750
S.E. of regression 0.070504  Akaike info criterion -2.449486
Sum squared resid 0.576617 Schwarz criterion -2.402526
Log likelihood 146.5197 Hannan-Quinn criter. -2.430419
F-statistic 65.23659 Durbin-Watson stat 1.913528
Prob(F-statistic) 0.000000
Null Hypothesis: D(LRAW) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=12)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.295784 0.0000
Test critical values: 1% level -3.486551
5% level -2.886074
10% level -2.579931
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LRAW,2)
Method: Least Squares
Date: 07/27/12 Time: 09:35
Sample (adjusted): 2002M03 2011M12
Included observations: 118 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(LRAW(-1)) -0.729442 0.087929 -8.295784 0.0000
C 0.007747 0.008666 0.893993 0.3732
R-squared 0.372362 Mean dependent var 0.001097
Adjusted R-squared 0.366952 S.D. dependent var 0.117802
S.E. of regression 0.093728 Akaike info criterion -1.880027
Sum squared resid 1.019061 Schwarz criterion -1.833066
Log likelihood 112.9216 Hannan-Quinn criter. -1.860960
F-statistic 68.82003 Durbin-Watson stat 2.005921
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 6.HasilUji ADF Pada Tingkat First
DifferenceHargaGulaDomestikdanHargaGulaDuniaDenganMe
nggunakanKonstantaDenganTren

Null Hypothesis: D(LDOMETIK) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=12)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -11.57078 0.0000
Test critical values: 1% level -4.037668
5% level -3.448348
10% level -3.149326
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LDOMETIK,?2)
Method: Least Squares
Date: 07/27/12 Time: 09:40
Sample (adjusted): 2002M03 2011M12
Included observations: 118 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(LDOMETIK(-1)) -1.075890 0.092983 -11.57078 0.0000
C 0.007228 0.007576 0.954054 0.3421
@TREND(2002M01) 2.13E-05 0.000109 0.195643 0.8452
R-squared 0.537939 Mean dependent var 1.67E-05
Adjusted R-squared 0.529904 S.D. dependent var 0.058702
S.E. of regression 0.040248  Akaike info criterion -3.562396
Sum squared resid 0.186293 Schwarz criterion -3.491955
Log likelihood 213.1814 Hannan-Quinn criter. -3.533795
F-statistic 66.94256 Durbin-Watson stat 2.000333
Null Hypothesis: D(LRAFINASI) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=12)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.038505 0.0000
Test critical values: 1% level -4.037668
5% level -3.448348
10% level -3.149326

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation



Dependent Variable: D(LRAFINASI,2)

Method: Least Squares
Date: 07/27/12 Time: 09:40

Sample (adjusted): 2002M03 2011M12
Included observations: 118 after adjustments
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(LRAFINASI(-1)) -0.713634 0.088777 -8.038505 0.0000
C 0.002302 0.013288 0.173222 0.8628
@TREND(2002M01) 4.64E-05 0.000192 0.241702 0.8094
R-squared 0.360278 Mean dependent var 0.000499
Adjusted R-squared 0.349152 S.D. dependent var 0.087750
S.E. of regression 0.070792 Akaike info criterion -2.433045
Sum squared resid 0.576324 Schwarz criterion -2.362604
Log likelihood 146.5497 Hannan-Quinn criter. -2.404444
F-statistic 32.38274 Durbin-Watson stat 1.911690
Prob(F-statistic) 0.000000
Null Hypothesis: D(LRAW) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=12)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.247969 0.0000
Test critical values: 1% level -4.037668
5% level -3.448348
10% level -3.149326
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LRAW,2)
Method: Least Squares
Date: 07/27/12 Time: 09:40
Sample (adjusted): 2002M03 2011M12
Included observations: 118 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(LRAW(-1)) -0.729534 0.088450 -8.247969 0.0000
Cc 0.007465 0.017664 0.422603 0.6734
@TREND(2002M01) 4.68E-06 0.000255 0.018360 0.9854
R-squared 0.372364 Mean dependent var 0.001097
Adjusted R-squared 0.361449 S.D. dependent var 0.117802
S.E. of regression 0.094135 Akaike info criterion -1.863081
Sum squared resid 1.019058 Schwarz criterion -1.792640
Log likelihood 112.9218 Hannan-Quinn criter. -1.834480
F-statistic 34.11365 Durbin-Watson stat 2.005745
Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 7.HasilUjiKointegrasidanEstimasi ECM

Dependent Variable: DRESID02

Method: Least Squares

Date: 0720112 Time: 05:13

Sample (adjusted): 2002M03 201 1M12
Included observations: 118 afier adjustments

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
RESIDO3 -0.186616  0.049397 -3.838589  0.0002
c 0.002642 0.005239 0.504249 0.6150
R-squared 0.112707 Mean dependent var 0.002874
Adjusted R-squared 0.105058 $S.D. dependent var 0.080159
S.E. of regression 0.056911 Akaike info criterion -2.877840
Sum squared resid 0.375713 Schwarz criterion -2.830879
Log likelihood 171.7926 Hannan-Quinn criter. -2.858772
F-statistic 14.73476 Durbin-Watson stat 1.610759
Prob(F-statistic) 0.000202

Dependent Variable: D(LDOMETIK)

Method: Least Squares

Date: 07/20/12 Time: 05:17

Sample (adjusted): 2002M03 2011M12
Included observations: 118 after adjustments

Variable Coefficient Std. Emor  t-Statistic  Prob.

Prob(F-statistic) 0.003288

~D(LRAFINASY) 0.209143 - 0.071837 .2.911364 . 0.0043
D(LRAW) -0.035453  0.053120 - -0.667419  0.5059
RESIDO3 -0.086079  0.034927 -2.464562 0.0152

Cc : 0.006718  0.003540 - 1.897815  0.06802
R-squared 0.113052 Mean dependent var 0.007916
Adjusted R-squared 0.089711 S.D. dependent var 0.040024
S.E. of regression 0.038186  Akaike info criterion -3.659364
Sum squared resid 0.166235 Schwarz criterion -3.565442
Log likelihood 2199025 Hannan-Quinn criter.  -3.621229 |
F-stafistic 4.843534 Durbin-Watson stat 2.319715
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Lampiran8. Plot Data HargaGulaDuniadanGrafik ACF Serta PACF

PadaKondisiDifferencing

Plot Data HargaGulaDunia

Time Series Plot of Refined Sugar

Time Series Plot of Raw Sugar
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Lampiran9.Hasil CorreologramPenentuanOrdoPeramalanHarg&efined
Sugar danRaw Sugar

Cormalogram of D(DHARGA_2)

Corelogram of D{DHARGA_3)

Date: 05/30M2  Time; 10:00
Sample: 2002M01 2011M42
Includeq abservations; 118

Date: 05/30M12 Time: 10,01
Sample: 2002M01 2011M12
Included observations; 118

Autocomelation  Partial Correlation

AC PAC Q-Stat Prob

Autocorrelation

Partial Correlation

AC PAC Q-Std Prob

10310 0310 11850 0001
20430 0.250 13687 0,001
30476 0.050 17.503 0001
40187 0156 21645 0.000
5 002 0120 22.054 0001
6 -0.001 -0.147 22.054 0.001
70166 0157 25569 0.001
80,108 -0.087 27.084 0.001
9-0.007 0,004 27.090 0.001
100004 0.095 27.092 0003
110212 0216 33,047 0.001
12 0.182 0031 37491 0.000
13 0019 0007 37538 0000
14 -0.0M 0073 38.230 0.000
150444 .0.021 41070 0.000
16 0.127 0.109 43321 0.000
17 0052 0.095 43604 0.000
18 0,043 -0.027 43057 0.001
190012 0039 43870 0.001
20 003 0020 44.158 0,001
210083 0061 44562 0002
22 0034 0024 4473 0003
23 0.089 0000 46,185 0.003
24 0009 0022 46,197 0.004
25 0070 -0.058 46.541 0005
% 0138 0073 40888 0003
27 169 0073 54285 0001
2 0017 0,046 54403 0.002
2 0028 0130 54523 0003
3 0002 0017 54524 0004
3 0016 0074 54567 0006
320006 0022 54772 0007
33 0.051 0,129 55205 0,069
¥ 00250046 5314 0012
3 0,096 0005 56808 0.011
% 0001 042 56898 0015

1,038 0368 16434 0000
20038 0201 16610 0000
30063 0009 17461 0001
4 0161 0163 20873 0000
50431 0019 2815 0000
80420 D116 24857 0000
70288 0284 35251 0000
B 071 0004 30027 0000
9 00180023 30080 000
10 0038 015 30230 0000
1 0126 0140 41395 0000
12 024 0077 49318 0000
13 0107 0045 50871 0000
140018 0064 50814 0000
16 0134 0161 53360 0000
16 -0.478 -0.024 57.754 000
17 0068 0.130 58361 0000
18 027 0080 60648 0000
19 0020 0065 60704 0000
20 0054 0066 61,124 0000
21007 0081 62784 0000
22 0009 0088 62807 0000
23 0160 0051 86645 0000
24 049 0011 67008 0000
25 009 0081 87478 0000
26 0074 007 68018 0000
27 0123 4015 70978 0000
280006 0086 71843 0000
200028 004 71968 0000
300011 0019 71867 0000
31 0050 0174 72401 0000
2 0010 0068 72418 0000
330043 0035 72609 0000
34 0000 0072 72618 0000
3 0074 0054 T35 0000
% 0058 0108 74134 0000




Lampiran 10.HasilPeramalanHargaRefined SugardanRaw Sugar

ARIMA Model: HargaGulaRafinasi

Estimates at each iteration

Iteration SSE Par anet er s

0 17796067 0. 100 0. 100 0.100 0.100 -5.669

1 13989364 0.154 -0.050 0.046 0.250 -0.912

2 13422483 0. 060 0.055 -0.067 0.400 0. 859

3 12788536 -0.017 0.151 -0.169 0.550 2.725

4 12050642 -0.084 0.229 -0.269 0.700 4.546

5 11228549 -0.179 0.167 -0.419 0.757 6. 230

6 10608571 -0.264 0.046 -0.569 0.779 7.494

7 10314402 -0.363 -0.058 -0.719 0.793 8. 000

8 10225271 -0.446 ~-0.078 -0.806 0.796 8.233

9 10180601 -0.502 -0.076 -0.858 0.794 8.218

10 10167349 -0.529 -0.067 -0.882 0.791 8. 065
11 10164918 -0.540 -0.062 -0.891 0.789 7.986
12 10164541 -0.544 -0.060 -0.894 0.788 7.979
13 10164489 -0.546 -0.059 -0.896 0.788 7.984
14 10164484 -0.547 -0.058 -0.896 0.788 7.988
15 10164484 -0.547 -0.058 -0.896 0.788 7.990

Rel ati ve change in each estimate |ess than 0.0010

Final Estimates of Paraneters

Type Coef SECoef T P
AR 1 -0.5467 0.1296 -4.22 0.000
M 1 -0.8961 0.0712 -12.59 0.000
SMA 12 0.7876 0.1468 5.37 0.000
Const ant 7.99 13. 87 0.58 0.566

Differencing: 1 regular
Nurmber of observations: Original series 120, after differencing 107
Resi dual s: SS = 9966255 (backforecasts excl uded)

MS = 97708 DF = 102

Modi f i ed Box-Pi erce (Ljung-Box) Chi-Square statistic

Lag 12 24 36 48
Chi - Squar e 13.4 18.7 27.0 35.9
DF 7 19 31 43
P- Val ue 0.064 0.478 0.674 0.769

Forecasts from period 120

95% Limts
Period Forecast Lower Upper Actua
121 5856.4 5243.6  6469.2
122 5016.8 4887.5 6946.0
123 5542.0 4291.7 6792.2
124 5250.4 3780.1 6720.8
125 5286.0 3640.4 6931.5
126 5521.2 3709.4 7332.9
127 5761.3 3801.4 7721.2
128 5866.1 3766.4 7965.8



129 5869.8 3640.2 8099.5
130 6014.3 3661.3 8367. 3
131 6105.0 3635.1 8574.9
132 6192.5 3610.9 8774.2
133 6502.4 3785.8 9219.0
134 6552.1 3696.9 9407. 3
135 6173.6 3191.6 9155.7
136 5866.3 2759.8 8972. 8
137 5888.0 2663.4 9112.7
138 6170.3 2830.9 9509. 8
139 6417.4 2967.4 9867.4
140 6522.9 2965.5 10080. 2

ARIMA Model: raw sugar

Esti mates at each iteration

Iteration SSE Par anet er s
0 16748544 0.100 0.100 -12.369
1 14105303 -0.011 0.250 -8.539
2 12359567 -0.114 0.400 -4,087
3 11197826 -0.207 0.550 0. 042
4 10427625 -0.293 0.700 3. 048
5 10155190 -0.383 0.835 3. 502
6 10111285 -0.390 O0.816 1.766
7 10107614 -0.390 0.810 1. 657
8 10107386 -0.390 0.808 1.679
9 10107369 -0.389 0.808 1. 689

10 10107367 -0.389 0.808  1.691
11 10107367 -0.389 0.808  1.691

Rel ati ve change in each estinmate |ess than 0.0010

Final Estimates of Paraneters

Type Coef  SECoef T P
MA 1 -0.3895 0.0931 -4.18 0.000
Const ant 1.69 11. 26 0.15 0.881

Differencing: 1 regular
Nunber of observations: Oiginal series 120, after differencing 107
Resi dual s: SS = 9901696 (backforecasts excl uded)

MSs = 95209 DF = 104

Modi f i ed Box-Pi erce (Ljung-Box) Chi-Square statistic

Lag 12 24 36 48
Chi - Squar e 11.5 26.4 32.7 36.9
DF 9 21 33 45
P- Val ue 0.242 0.193 0.483 0.801

Forecasts from period 120

95% Limts
Period Forecast Lower Upper Actua
121  4797.90 4193.00 5402.79
122  4787.22 3751.69 5822.75
123  4310.38 2976.68 5644.08
124  3996.70 2420.26 5573.14
125  3855.52 2069.02 5642.03
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126  4035.18 2060.84 6009.52
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